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Skripsi dengan judul “Representasi Kesabaran Muslimah Dalam Iklan Sunsilk 
Clean And Fresh Versi Rity Tagor (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce)” 
adalah hasil penelitian analisis teks media. Terdapat fokus masalah yang diteliti 
pada skripsi ini yaitu : bagaimana kesabaran muslimah direpresentasikan dalam 
iklan shampoo Sunsilk Clean and Fresh versi Risty Tagor.  
Untuk mengungkapkan masalah tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 
dalam penelitian ini digunakan metode penelitian analisis teks media dengan 
pendekatan kritis, yang berguna untuk memberikan fakta dan data kemudian data 
tersebut dianalisis secara kritis dengan dasar pemikiran Charles Sanders Peirce, 
yang menganalisis secara tiga tahap yaitu tanda (sign), pengguna tanda 
(intrepetant), dan acuan tanda (object).  
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa kesabaran muslimah dalam iklan Sunsilk 
Clean and Fresh direpresentasikan oleh pihak pengiklan yaitu PT. Unilever 
Indonesia Tbk., sebagai kerajinan seorang muslimah dalam berkeramas dengan 
shampoo Sunsilk Clean and Fresh. Kemudian pihak pengiklan menghadirkan 
simbol agama dalam iklan dengan mengeksploitasi seorang muslimah berhijab 
untuk mendukung metodenya dalam membuat iklan produk shampoo Sunsilk 
Clean and Fresh. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yang diperkirakan dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya adalah melakukan kajian 
yang menekankan pada aspek  komunikasi yang lain seperti penerimaan respon 
audience, produksi iklan, strategi pemasaran dan lain-lain.  
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A. Konteks Penelitian 
Tayangan yang bersifat komersial dari sebuah produk tertentu 
disebut dengan iklan, dan keberadaannya pun sangat mudah dijumpai 
dimanapun, Iklan sendiri mempunyai sifat persuasif dimana iklan 
memiliki tujuan mempengaruhi konsumen untuk membeli / 
mengkonsumsi suatu produk yang sedang diiklankan. Para pengiklan 
dituntut kreatif dalam memproduksi sebuah iklan. Dalam hal ini 
diperlukan teknik penyampaian pesan agar iklan mampu menciptakan 
daya tarik dalam sebuah iklan. Bentuk iklan sangatlah beragam, iklan 
dapat berbentuk cetak (internet, majalah, poster, baliho, koran, pamflet) 
dan juga terdapat bentuk elektronik seperti halnya iklan yang ditayangkan 
di televisi. Televisi merupakan salah satu media massa yang digunakan 
untuk memasarkan sebuah produk. Keefektifan iklan melalui media massa 
sudah pasti tidak diragukan lagi, karena melalui media massa masyarakat 
dengan mudah mengakses informasi. Iklan televisi merupakan iklan yang 
paling menarik untuk dilihat, jika dibandingkan dengan iklan media cetak, 
karena iklan televisi seakan-akan menjadi hidup. 
Iklan sudah merajalela di media massa. Tampilan ilustrasi dan 
gambar iklan baik di televisi maupun media cetak menampilkan wanita 
sebagai obyek dalam iklan. Model perempuan dalam iklan menjadi 

































stereotifikal untuk memberi image dan persuasi barang produksi. 
Visualisasi tentang perempuan dalam iklan dimanfaatkan untuk menggaet 
konsumen di tengah-tengah pasar yang sangat tajam persaingannya
1
. 
Keterlibatan wanita dalam iklan di dasari atas dua faktor utama yang 
pertama, bahwa wanita merupakan pasar yang sangat besar dalam industri. 
Faktanya lebih banyak produk industri yang diciptakan untuk wanita 
dibandingkan laki-laki, misalnya wanita membutuhkan berupa produk 
untuk kecantikan serta produk pakaian dalam. Faktor kedua bahwa wanita 
di percaya mampu menguatkan isi pesan dalam iklan.  
Tingkat keberhasilan pada suatu iklan produk tidak terlepas dari 
siapa yang ikut andil dalam iklan tersebut. Untuk menambah keuntungan 
pasar, iklan dikemas sedemikian rupa agar dapat menarik perhatian calon 
konsumen, salah satunya dengan menggunakan wanita sebagai obyek dan 
penggunaan atribut pendukung. Kini yang ditampilkan dalam iklan tidak 
hanya manfaat suatu produk tersebut, melainkan ada beberapa hal yang 
juga dimasukkan untuk mendukung iklan tersebut.  
Berbagai macam karakter dan sifat banyak ditemui dalam 
kehidupan bermasyarakat. Begitupula dengan permasalahan yang muncul 
dalam kehidupan seseorang. Bagaimana seseorang itu menghadapi 
permasalahan yang sedang dihadapinya, penyelesaian masalah itu tidak 
selalu dengan nafsu yang menggebu-gebu, tetapi dihadapi dengan 
kesabaran sebagaimana yang telah dianjurkan dalam agama.  
                                                          
1
 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa (Sebuah Analisis Isi media Televisi), (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), hal. 66 

































Realitasnya kesabaran sudah diajarkan sejak dini melalui 
pembelajaran baik pembelajaran dalam agama maupun pendidikan 
karakter. Dimana sabar diartikan sebagai tabah hati tanpa mengeluh dalam 
menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu dalam 
rangka mencapai tujuan.
2
 Pada kenyataannya sabar merupakan satu kata 
yang begitu sulit dilaksanakan tetapi sangat mudah dikatakan bagi yang 
tidak mengalami persoalan kehidupan.  
Salah satu permasalahan yang sering terjadi kepada muslimah 
berhijab adalah permasalahan yang ada pada rambutnya. Permasalahan 
tersebut seperti rambut rontok, ketombe, rambut lepek, dan rambut berbau 
tak sedap.
3
 Hal ini dapat membuat seorang muslimah yang pada awalnya 
tidak nyaman dengan apa yang sedang dihadapinya sehingga dapat 
meningkatkan emosi seseorang yang kemudian menjadi ketidaksabaran 
seseorang menjadi semakin meningkat. Padahal menutup aurat dengan 
berhijab merupakan salah satu kewajiban wanita bagi pemeluk agama 
Islam. Sedangkan muslimah diharuskan memiliki karakteristik berakhlak 
mulia seperti bersabar. 
4
 
Begitu pula dalam iklan Sunsilk Clean and Fresh kali ini 
menampilkan konsep iklan dengan memasukkan unsur kesabaran dengan 
muslimah sebagai objek iklan. Hal inilah yang mendasari peneliti memilih 
                                                          
2
 Ahmad Mubarok, Psikologi Qur’ani, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), hlm.73 
3
 “4 Masalah Utama Rambut Wanita Berhijab, Anda Harus Tau!” 
https://aura.tabloidbintang.com/kecantikan/read/89160/4-masalah-utama-rambut-wanita-berhijab-
anda-harus-tahu diakses pada 23 maret 2018 pada pukul 15.51 
4
 “Wanita Muslimah Menurut Islam”  https://dalamislam.com/akhlaq/wanita-muslimah-menurut-
islam&hl=en-ID 

































judul tentang representasi karena dalam iklan tersebut memiliki simbol 
dan gambaran mengenai kesabaran muslimah didalam iklan produk 
tersebut. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat dirumuskan fokus dalam penelitian adalah sebagai berikut 
Bagaimana kesabaran muslimah direpresentasikan dalam iklan  shampoo 
Sunsilk Clean and Fresh versi Risty Tagor? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan representasi 
kesabaran muslimah yang terdapat pada iklan shampoo Sunsilk Clean and 
Fresh versi Risty Tagor.  
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
menambah koleksi untuk perkembangan ilmu komunikasi, 
terutama untuk pembahasan mengenai representasi kesabaran 
muslimah dalam iklan.  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
atau refrensi, sekaligus menjadi pembanding untuk penelitian 
selanjutnya yang memiliki objek atau permasalahan yang sama.  

































E. Kajian Hasil Penelitan Terdahulu 
Untuk mempermudah proses pengkajian tema yang terkait, peneliti 
berupaya mencari refrensi mengenai penelitian yang sudah dilakukan oleh 
orang lain. Hasil penelitian yang sudah ada tesebut kemudian dijadikan 
sebagai acuan penulis untuk meneliti dengan tema penelitian yang sama. 
Namun meskipun begitu, dalam bagian ini tentu saja penulis tidak akan 
menjabarkan terlalu banyak mengenai penelitian terdahulu. Berikut adalah 
kajian dari penelitian terdahulu :  
a. Penelitian yang berjudul “Representasi Pesan Dakwah 
Sabar dan Ikhlas Dalam FTV Religi “Mahabah Terindah” 
di Indosiar, yang diteliti oleh Nonik Mauludiyah pada tahun 
2015. Penelitian ini mencoba mendeskripsikan pesan 
dakwah sabar dan ikhlas dalam konteks ketegaran tokoh 
Anida.  
b. Penelitian yang berjudul “Analisis Semiotik Kecantikan 
Wanita Muslimah dalam Iklan shampoo Sunsilk Clean and 
Fresh Versi Laudya Cintya bella” yang diteliti oleh 
Reizania Meidati pada tahun 2016. Penelitian ini mencoba 
menggambarkan konsep kecantikan wanita muslimah.  
c. Penelitian berjudul “Representasi Sabar Dalam Iklan 
“Rokok Djarum Super” Di Televisi bulan Ramadhan 
(Analisis Semiotik Rolland Barthes)” diteliti oleh Rendy 
Candra Gunawan pada tahun 2014. Penelitian ini mencoba 
menggambarkan sabar dalam menjalani ibadah.  

































F. Definisi Konsep  
Untuk mengetahui makna dari “Representasi kesabaran muslimah 
dalam iklan Shampoo Sunsilk Clean and Fresh versi Risty Tagor dalam 
analisis semiotik Charles Shanders Peirce, dengan skema serta guna 
menghindari kesalahan di dalam pemahaman. Peneliti akan memberikan 
definisi konsep pada tiap istilah di atas, berikut penjelasannya :  
1. Representasi 
Di dalam semiotika, proses pemaknaan gagasan, pengetahuan 
atau pesan secara fisik disebut representasi. secara lebih tepat 
representasi didefinisikan sebagai penggunaan tanda tanda untuk 
menampilkan ulang sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan atau 
dirasakan dalam bentuk fisik
5
 
Menurut Stuart Hall, representasi harus dipahami dari peran 
aktif dan kreatif orang memaknai dunia. Representasi adalah jalan 
dimana makna diberikan kepada hal-hal yang tergambar melalui citra 
atau bentuk lainnya, pada layar atau pada kata-kata. Hall menunjukkan 
bahwa sebuah citra akan mempunyai makna yang berbeda dan tidak 
ada garansi bahwa citra akan berfungsi atau bekerja sebagaimana 
mereka dikreasi atau dicipta.
6
 
Setidaknya terdapat dua hal penting berkaitan dengan 
representasi; pertama, bagaimana seseorang, kelompok, atau gagasan 
                                                          
5
Marcel Danesi,  Pengantar memahami semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra,2010) hal.3   
6
 Chris Barker, Cultural Studies teori dan praktik. (Yogyakarta: Kreasi Wacana Offset, 2000) hal. 
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tersebut ditampilkan bila dikaitkan dengan realitas yang ada dalam arti 
apakah ditampilkan sesuai dengan fakta yang ada atau cenderung 
diburukkan sehingga menimbulkan kesan meminggirkan atau hanya 
menampilkan sisi buruk seseorang atau kelompok tertentu dalam 




Jadi representasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
proses pemaknaan dari kesabaran muslimah melalui iklan shampoo 
Sunsilk Clean and Fresh yang diperankan oleh brand ambassador 
Risty Tagor.  
2. Iklan  
Menurut Kasali, dalam mendefinisikan periklanan adalah 
proses yang meliputi penyiapan, perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan dan penyampaian iklan. Dalam definisi ini pengertian 
periklanan lebih ditekankan pada proses pembuatan sampai pada 
publikasi iklan tersebut.
8
 Hal yang berbeda di kemukakan oleh 
Morissan
9
 mengenai periklanan dimana iklan adalah setiap bentuk 
komunikasi nonpersonal mengenai suatu organisasi, produk, servis, 
atau ide yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui. 
Jadi dapat dipahami bahwa iklan yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah proses pengenalan produk shampo Sunsilk Clean 
                                                          
7
 Eriyanto. “Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media”.( Yogyakarta : LkiS,2001) hlm:113   
8
 Rhenald Kasali, Management Periklanan Konsep dan Aplikasinya di Indonesia , (Jakarta : 
Grafiti, 1995),hlm. 11 
9
  Morissan, Periklanan : Komunikasi Pemasaran Terpadu Edisi Pertama, (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2010), hlm.14 

































and Fresh melalui media televisi yang diperankan oleh brand 
ambassador Risty Tagor dan model iklan perempuan yang berperan 
sebagai adik dari Risty Tagor.   
3. Kesabaran 
Sabar ditujukan kepada manusia yang secara khusus ditujukan 
kepada orang-orang yang beriman. Orang yang beriman akan terus 
bersabar jika menghadapi suatu permasalahan ataupun ujian. Dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia, sabar diartikan sebagai tahan 
menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak 
lekas patah hati).
10
 Secara terminologi para ahli mengartikan sabar 
dengan berbagai macam pengertian, sabar adalah ketabahan hati dalam 
menanggung berbagai macam kesulitan sebagai upaya mencegah 
perbuatan-perbuatan yang tidak disukai, serta ketabahan dalam 





, sabar berarti menetapkan harapan 
(tujuan, perjumpaan dan berjalan menggapai ridha Allah). Dalam hal 
ini orang yang sabar memiliki ketabahan dan daya yang sangat kuat 
untuk menerima beban, ujian atau tantangan tanpa sedikitpun 
mengubah harapan untuk menuai hasil yang ditanamnya. 
Jadi kesabaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
sikap menahan diri dari amarah / emosional ketika menghadapi 
                                                          
10
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 763 
11
 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-maraghi,..hlm.10 
12
 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transdental Intelligence) : Membentuk Kepribadian yang 
Bertanggung Jawab Profesional dan Berakhlak, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm.30 

































masalah. Sebagaimana yang di perankan oleh brand ambassador Risty 
Tagor dan model iklan perempuan yang berperan sebagai adik dari 
Risty Tagor.  dalam iklan  shampoo Sunsilk Clean and Fresh.   
4. Muslimah 
Muslimah berawal dari kata Muslim adalah secara harfiah 
berarti seseorang yang berserah diri kepada Allah SWT, termasuk 
segala makhluk yang ada di langit dan bumi. Kata muslim merujuk 
kepada penganut agama Islam
13
, pemeluk agama Islam pria disebut 
dengan Muslimin dan pemeluk agama Islam berjenis kelamin wanita 
disebut Muslimah. Muslimah identik dengan menutup aurat. Menutup 
aurat adalah suatu kewajiban. Menurut istilah, dalam pandangan pakar 
hukum Islam, aurat adalah bagian dari tubuh manusia yang pada 




Jadi muslimah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
seorang perempuan berhijab dan beragama Islam (muslimah) oleh 
brand ambassador Risty Tagor dan model iklan perempuan yang 
berperan sebagai adik dari Risty Tagor dalam  iklan shampoo Sunsilk 




                                                          
13
 Kamus Besar Bahasa Indonesia “Muslim” https://kbbi.web.id/muslim diakses pada tanggal 25 
Oktober 2017. 
14
 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Perempuan Muslimah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), hlm.48 



















































 Kerangka Pikir Penelitian  
 
 
Berdasarkan skema alur penelitian diatas dijelaskan bahwa dalam 
penelitian ini diangkat berdasarkan realitas masyarakat Indonesia 
mengenai Muslimah, tidak hanya itu PT. Unilever Indonesia Tbk pun 
dalam mengiklankan produknya yaitu Sunsilk Clean and Fresh juga 













Agensi Periklanan JWT 
(J. Walter Thompson) 
Jakarta 
 

































Kesabaran. Karena itu penulis memulai penelitian dengan memfokuskan 
permasalahan pada representasi kesabaran Muslimah yang terdapat dalam 
iklan shampoo Sunsilk Clean and Fresh, kemudian di analisis dengan 
Analisis Teks Media, yakni analisis semiotik dari Charles Sanders Peirce 
melalui tanda berdasarkan objeknya yaitu ikon, indeks, dan simbol untuk 
mendeskripsikan representasi kesabaran muslimah dalam  iklan Shampo 
Sunsilk Clean and Fresh.  
Untuk mengintrepertasikan makna dengan menggunakan tanda 
objek, dan intrepetan sehingga mendapatkan hasil temuan keseluruhan 
mengenai representasi kesabaran muslimah dalam iklan shampoo sunsilk 
clean and fresh versi Risty Tagor.  
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan perlu ditampilkan dalam metode penelitian karena 
setiap penelitian dilakukan dengan menampilkan sudut pandang 




Paradigma kritis menekankan pada konstelasi kekuatan yang 
terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna, individu tidak 
dianggap sebagai subjek yang netral yang bisa menafsirkan secara 
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bebas sesuai dengan pikirannya. Karena sangat berhubungan dan 
dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat.
16
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Analisis Teks Media. Peneliti memilih menggunakan model analisis 
semiotika Charles Sanders Peirce, karena peneliti berusaha mengetahui 
bagaimana kesabaran muslimah direpresentasikan dalam iklan 
shampoo Sunsilk Clean and Fresh. Hal ini untuk membatasi ruang 
lingkup penelitian yang akan dilakukan dan memegang peranan yang 
penting dalam memandu serta mengarahkan jalannya suatu penelitian.  
2. Unit Analisis  
Pada penelitian ini unit analisisnya yang terdiri dari subyek 
penelitian adalah iklan Shampoo Sunsilk Clean and Fresh versi Risty 
Tagor pada media internet yang mempunyai durasi 32 detik di 
produksi oleh PT. Unilever Indonesia Tbk. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah berupa beberapa sene adegan dan dialog-dialog, 
setting, gerakan tubuh (gesture), kostum, dan scene yang ada dalam 
iklan Shampoo Sunsilk Clean and Fresh versi Risty Tagor. Karena 
dengan mengamati dialog, setting, gerakan tubuh (gesture), kostum 
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3. Jenis dan Sumber Data  
a. Data Primer  
Data yang diperoleh melalui cara observasi terhadap obyek 
penelitian yaitu iklan produk Shampoo Sunsilk Clean and Fresh 
versi Risty Tagor  berbentuk video yang telah diunduh dari 
internet.  
b. Data Sekunder  
Data yang di ambil dari literatur-literatur yang berhubungan dengan 
judul penelitian ini. Menganalisis lebih dalam iklan tersebut yang 
berkaitan dengan objek penulisan yang dapat mendukung penulisan 
ini.  
4. Tahapan Penelitian 
Adapun beberapa proses yang akan peneliti jalani dalam penelitian 
ini, meliputi :  
d. Mencari Tema 
Tahapan pertama dalam pencarian tema, peneliti mencari 
dan membaca literature-literatur mengenai iklan produk 
yang berhubungan dengan hijab. Dari sinilah peneliti 
menemukan tema yang menarik dari iklan produk yang 
menggunakan endorser/brand ambassador muslimah 
berhijab. 
e. Merumuskan Masalah 
Tahapan kedua, Setelah mendapatkan tema penelitian, jenis 
penelitian hingga tujuan dan manfaat yang hendak dicapai, 

































maka terbentuklah rumusan masalah yang sesuai dengan 
tema.  
f. Menentukan Metode Penelitian 
Dalam tahapan ketiga, dari metoode penelitianlah peneliti 
memiliki cara mendapatkan data-data yang diperlukan 
dalam penelitian ini.  
g. Menentukan Metode Analisis Data 
Pada penelitian ini sudah diputuskan menggunakan metode 
analisis semiotika dalam menemukan kesabaran muslimah 
dalam iklan Shampoo Sunsilk Clean and Fresh versi Risty 
Tagor.  
h. Teknik pengumpulan data 
Tahap selanjutnya ini adalah teknik pengumpulan data dari 
hasil dokumentasi dan studi kepustakaan. Data 
dokumentasi diperoleh dari unggahan video iklan Shampoo 
Sunsilk Clean and Fresh melalui internet. Data studi 
kepustakaan diperoleh dari buku-buku, artikel, dan 
literature-literatur tertulis lainnya.  
i. Melakukan Analisis Data 
Tahapan selanjutnya, pada tahapan analisis data dimana 
peneliti menetapkan dan menentukan simbol , tanda atau 
makna yang terdapat dalam iklan tersebut. Dalam 
menentukan, peneliti mengamati dari segi mendengarkan 

































dialog dan mengamati gerakan yang berhubungan dengan 
kesabaran.  
j. Menarik Kesimpulan 
Menarik kesimpulan merupakan langkah akhir dalam 
penelitian ini. Kesimpulan didapatkan dari jawaban-
jawaban yang terdapat dari tujuan dan fokus penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat serta dapat 
dipertanggung jawabkan kebenaran ilmiahnya, penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
a. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau  karya-karya. Dalam penelitian ini 
dokumentasi dilakukan dengan cara mengelompokkan scene-scene 
terpilih untuk mencari pemaknaan atas tanda-tanda dan simbol-
simbol yang muncul dalam setiap scene.  
b. Studi Pustaka 
Studi pustaka dapat dilakukan dengan melengkapi dan membaca 
literature sebagai bahan dan panduan penulis dalam mengkaji 
penelitian. Bahan tersebut akan digunakan sebagai refrensi bagi 
penulis dalam mengidentifikasi dan mendeskripsikan masalah 
penelitian. Data-data untuk melengkapi penelitian ini didapat dari 
berbagai sumber informasi yang tersedia, seperti buku dan internet. 

































6. Teknik Analisis Data  
Menurut Patton
17
, analisis data adalah proses mengatu urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori,dan satuan uraian 
dasar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Menurut Peirce,
 18
 semiotika 
berangkat dari tiga elemen utama yang disebut segitiga makna 
(triangle theory). Teori segitiga makana ini terdiri dari sign (tanda), 
object (objek), intrepetant (intrepetan). Hubungan butir-butir tersebut 




Bagan 1.2  
Triangle Meaning Charles Sanders Peirce 
 
1. Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap 
oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk 
hal lain diluar tanda itu sendiri.  
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No. 2, 2017, hal. 69 
19
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2. Acuan tanda (Objek) adalah konteks sosial yang menjadi refrensi 
dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda 
3. Penggunaan tanda (Intrepetant) adalah konsep pemikiran dari orang 
yang menggunakan tanda dari suatu makna yang ada dalam benak 
seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan gambaran mengenai garis 
besar keseluruhan isi agar dapat memahami maksud karya penulisan ini 
serta merupakan susunan permasalahan-permasalahan yang akan dikaji 
dengan langkah-langkah pembahasan yang tersusun dalam bab-bab. 
 
 BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu, definisi 
konsep, kerangka pikir penelitian, dan metode penelitian yang didalamnya 
membahan tentang pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, jenis dan 
sumber data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data. 
BAB II KAJIAN TEORITIS 
Mengkaji tentang kajian pustaka dan teori yang digunakan dalam 
penelitian, mulai dari kajian tentang iklan, kajian tentang kesabaran serta 
kajian tentang muslimah untuk mengupas secara lebih rinci mengenai 
representasi kesabaran yang terdapat dalam iklan yang akan diteliti.  

































BAB III  PENYAJIAN DATA 
Menjelaskan tentang  hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, mulai 
dari deskripsi subyek penelitian beserta objek penelitian sebagai objek 
kajian yang diteliti dan mendeskrisikan data penelitian.  
BAB IV  ANALISI DATA 
Pada bab ini menguraikan tentang analisis dari data yang telah dipaparkan, 
yang meliputi temuan-temuan penelitian dan konfirmasi temuan dengan 
teori yang relevan dengan penelitian ini.  
BAB V  PENUTUP 
Pada bab terakhir, memuat dan menjelaskan penutup, kesimpulan dari 
penelitian, rekomendasi disini mengemukakan beberapa anjuran bagi 
kemungkinan dilaksanakannya penelitian lanjutan, serta yang terakhir 
berisi tentang daftar pustaka yang peneliti gunakan dan beberapa lampiran 








































A. Kajian Pustaka 
1. Representasi 
a. Pengertian Representasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,  representasi 
diartikan sebagai perbuatan yang mewakili, keadaan yang diwakili, 
apa yang mewakili perwakilan.
20
 Istilah representasi digunakan 
untuk menggambarkan ekspresi hubungan teks media (termasuk 
iklan) dengan realitas. Secara semantik, representasi bisa diartikan 
to depict to be a picture of, atau to act of speak for (in the place of, 
in the name of) somebody.  Representasi sendiri dapat menjadi 
sebuah tanda untuk sesuatu atau seseorang, sebuah tanda yang 
tidak sama dengan realitas yang direpresentasikan tapi 
dihubungkan, dan mendasarkan diri pada realitas tersebut. Jadi, 
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 mengatakan bahwa kapasitas 
otak untuk memproduksi dan memahami tanda disebut semiosis, 
sementara aktivitas membentuk ilmu pengetahuan yang 
dimungkinkan kapasitas untuk dilakukan oleh semua manusia 
disebut representasi. Representasi dapat didefinisikan lebih 
jelasnya sebagai penggunaan tanda (gambar, bunyi, dan lain-lain) 
untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret, atau 
mereproduksi sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan, atau 
dirasakan dalam bentuk fisik tertentu. 
Pemaknaan terhadap sesuatu bisa menjadi berbeda dalam 
berbagai macam kelompok masyarakat. Karena setiap kelompok 
masyarakat memiliki cara yang berbeda-beda dalam memaknai 
sesuatu. Latar belakang kelompok masyarakat juga dapat 
mempengaruhi cara berfikir mereka. Jadi dalam suatu obyek akan 
memiliki banyak pemaknaan dari berbagai macam kelompok 
masyarakat.  
Ada dua pengertian mengenai representasi menurut Tim O 
Sullivan
23
. Pertama, representasi sebagai sebuah proses sosial dari 
representing, dan yang kedua, representasi sebagai produk dari 
proses social representing yang mengacu pada sebuah makna.  
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Sesuatu yang sangat esensial dari sebuah tanda adalah ia 
bisa menghubungkan obyek untuk diidentifikasi, sehingga 
biasanya satu tanda hanya akan mengacu pada satu obyek atau satu 
tanda mengacu pada sebuah kelompok obyek yang telah ditentukan 
secara jelas. Dengan demikian, di dalam representasi ada sebuah 
PERTAMA REALITAS 
 (Dalam bahasa tulis, seperti dokumen wawancara 
transkrip dan sebagainya. Dalam televisi seperti 
perilaku, make up, pakaian, ucapan, gerak gerik, 
dan sebagainya) 
KEDUA REPRESENTASI 
 Elemen tadi ditandakan secara teknis. Dalam bahasa 
tulisan seperti kata, proposisi, kalimat, foto,, 
caption, grafik, dan sebagainya. Dalam  Televisi 
seperti kamera, musik, tata cahaya, dan lain-lain.  
Elemen-elemen tersebut di transmisikan ke dalam 
kode representasional yang memasukkan 
diantaranya bagaimana objek digambarkan 
(karakter, narasi setting, dialog, dan lain-lain) 
KETIGA IDEOLOGI 
 Semua elemen diorganisasikan dalam koherensi dan 
kode ideologi, seperti individualisme, liberalisme, 
sosialisme, patriarki, ras, kelas, materalisme, dan 
sebagainya. 

































kedalaman makna. Representasi mengacu  pada sesuatu yang 
sifatnya orisinil. 
b. Macam-macam pendekatan Representasi 
Terdapat tiga macam pendekatan yang mencoba bagaimana 
bekerjanya representasi makna melalui bahasa, yaitu :  
1) Pendekatan reflektif (reflection approach) 
Pendekatan ini memandang bahwa makna memang terkandung 
dalam objek, Sementara bahasa hanya bekerja sebagai sebagai 
pencerminannya, berfungsi untuk merefleksikan makna yang 
sebenarnya yang memang sudah ada.  
2) Pendekaan intensional (intensional approach) 
Pendekatan ini memandang bahwa subjek sebagai pengarang 
(author) atau pembicara adalah yang menorehkan makna 
terhadap objek-objek. Kata-kata bermakna seperti apa yang 
dikehendaki mereka yang mengatakannya.  
3) Pendekatan konstruksionis (constructionist approach) 
Pendekatan ini memandang bahwa objek tidaklah mengandung 
maknanya sendiri-sendiri (seperti pendekatan reflektif), dan 
tidak juga dapat dimaknai secara tetap oleh individu (seperti 
pendekatan intensional). Namun mengkonstruksikan makna 
melalui system representasi – konsep dan tanda.  
 
 


































a. Pengertian Iklan  
Istilah iklan juga sering dinamai dengan sebutan yang 
berbeda-beda. Di Amerika sebagaimana halnya di Inggris, disebut 
dengan Advertising. Sementara di Perancis disebut dengan 
reclamare yang kemudian sering dikenal sebagai reklame. 
Reklame berasal dari bahasa Spanyol yaitu Re dan Clamos 
sedangkan dalam bahasa latin Re dan Clame. Re artinya berulang-
ulang sedangkan Clame ata Clamos artinya berteriak sehingga 
secara bahasa reklame adalah suatu teriakan/seruan yang berulang-
ulang, atau meneriakkan sesuatu secara berulang-ulang.
24
 
Beberapa ahli memaknai iklan dalam beberapa pengertian. 
Ada yang mengartikan dalam sudut pandang komunikasi, murni 
periklanan, pemasaran, dan ada pula yang memaknainya dalam 
perspektif psikologi. Dalam perspektif komunikasi cenderung 
menekankan sebagai proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan. Dalam perspektif iklan cenderung menekankan 
pada aspek penyampaian pesan yang kreatif dan persuasive yang 
disampaikan melalui media khusus. Perspektif pemasaran lebih 
menekankan pemaknaan iklan sebagai alat pemasaran yaitu 
menjual produk. Sementara dalam perspektif psikologi lebih 
menekankan aspek persuasif pesan.  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai 
Pustaka tahun 2000, iklan adalah pesan komunikasi dari 
produsen/pemberi jasa kepada calon konsumen di media yang 
pemasangannya dilakukan atas dasar pembayaran. Sementara 
periklanan adalah proses pembuatan dan penyampaian pesan yang 
dibayar dan disampaikan melalui sarana media massa yang 
bertujuan membujuk konsumen untuk melakukan tindakan 
membeli/mengubah perilakunya. 
Menurut Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia
25
  
(PPPI) terdapat definisi bahwa periklanan sebagai segala bentuk 
pesan tentang suatu produk yang disampaikan melalui suatu, 
dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan untuk 
kepada sebagian atau seluruh masyarakat. Secara umum, iklan 
merupakan bentuk komunikasi nonpersonal yang menyampaikan 
informasi berbayar sesuai keinginan dari institusi/sponsor tertentu 
melalui media massa yang bertujuan memengaruhi/mempersuasi 
khalayak agar membeli suatu produk atau jasa.  
Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling 
dikenal dan paling banyak dibahas orang, hal ini kemungkinan 
karena daya jangkauannya yang luas. Belanja iklan di Indonesia 
pada 2005 tercatat sekitar Rp 23 triliun rupiah. Televisi 
mendominasi 70 persen (Rp 16 triliun) dari nilai belanja iklan 
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 Apriadi Tamburaka, Literasi Media (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 96. 







































, advertising adalah suatu 
kegiatan yang menggunakan sewa tempat pada salah satu media 
komunikasi dimana suatu perusahaan memperkenalkan hasil 
produksi barang atau jasa yang baru, agar masyarakat mengetahui 
produksi barang atau jasanya yang baru.  
b. Tujuan Iklan  
Otto Klepnner mengatakan bahwa peran utama (primary 
role) periklanan ditekankan pada penamaan kesadaran (awareness) 
dan pilihan (preference) terhadap merk. Sementara Aacker & 
Myers 
28
mengatakan bahwa secara umum iklan mempunyai 
dampak untuk :  
1. Menarik calon konsumen menjadi konsumen yang loyal selama 
jangka waktu tertentu. 
2. Mengembangkan sikap positif calon konsumen yang 
diharapkan dapat menjadi pembeli yang potensial pada masa 
mendatang.   
3. Kesemuanya membutuhkan waktu. Untuk produk yang sudah 
dikenal, hasil dapat dilihat setelah dilakukan kampanye terus 
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menerus selama satu tahun. Dan untuk produk baru bisa perlu 5 
tahun. 
c. Jenis-jenis iklan  
Secara garis besar, iklan dapat digolongkan menjadi tujuh 
kategori pokok, seperti iklan konsumen, iklan bisnis ke bisnis atau 
iklan antarbisnis, iklan perdagangan, iklan eceran, iklan keuangan, 
iklan langsung, dan iklan lowongan kerja.
29
 Terdapat pembagian  
iklan sebagai berikut : 
1. Brand/National Consumer Advertising. Memfokuskan diri 
ke pengembangan identitas dan citra merk untuk jangka 
waktu yang panjang. Periklanan ini dilakukan oleh pemilik 
merk atau jasa terdaftar, yang produknya dijual lewat 
distributor atau toko-toko berbeda dimanapun berada. 
Contohnya Danone mengiklankan Aqua sebagai minuman 
mineral yang sehat.  
2. Retail/Local Advertising. Mengkombinasikan penjualan 
langsung dan iklan tentang took. Bersifat local dan 
mencoba membangun citra yang unik tentang toko. 
Contohnya iklan Century, Guardian, SOGO, 
RAMAYANA, dan lain-lain.  
3. Political Advertising. digunakan oleh para politisi untuk 
mempengaruhi pemilih  supaya memilih si pengiklan.  
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4. Directory Advertising. Dinamakan  demikian karena orang 
akan merujuk ke iklan tersebut jika ingin mencari sesuatu. 
Contohnya Yellow Page.  
5. Direct Response Ad. Ditujukan untuk membujuk orang 
supaya segera melakukan pembelian langsung. Respon 
pembeliannya bisa lewat email atau telepon.  
6. Bussiness-to Bussiness Ad. Ditujukan untuk para agen, 
distributor, industry hilir, atau para professional seperti 
pengacara atau dokter.  
7. Institusional Ad atau Corporate Ad. Biasanya 
memfokuskan diri ke pemaparan identitas perusahaan, atau 
supaya public setuju dengan cara pandang perusahaan.  
8. Public Service Ad. Berupa iklan layanan masyarakat yang 
dibuat secara gratis dan oleh para praktisi periklanan, 
sementara waktu dan ruang tayangnya disediakan secara 
gratis oleh media.  
d. Strategi dan Efektifitas Iklan di Televisi 
1. Strategi Iklan di Televisi 
Morrisan
30
 menyebutkan ada beberapa hal penting yang harus 
diperhatikan pemasang iklan terkait strategi iklan :  
a. Jumlah penonton. Salah satu factor yang mempengaruhi 
tingkat penjualan suatu barang atau jasa adalah calon pembeli.  
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b. Susunan penonton. Jumlah penonton yang besar merupakan 
faktor penting bagi pemasang iklan, namun jumlah penonton 
bukanlah satu-satunya tujuan. Pemasang iklan biasanya lebih 
tertarik untuk mengetahui apakah penonton yang menonton 
suatu program siaran itu pembeli yang potensial (prospek) bagi 
barang dan jasa yang di jual. 
2. Efektifitas Iklan di Televisi 
Faktor yang sangat penting dalam proses pembuatan iklan 
produk atau iklan layanan masyarakat di televisi adalah iklan tidak 
boleh bertentangan dengan ajaran agama, suku, rasa atau golongan 
(SARA) yang ada di Indonesia. Iklan juga harus dibuat sesuai 
dengan aturan dan pedoman Etika Pariwara Indonesia. Iklan harus 
menampilkan gambar yang jelas, suara yang jernih, mudah 
dimengerti, dan dipahami oleh pemirsa agar pesan iklan efektif 
sampai kepada masyaraka. Isi pesan juga harus jelas, artinya tidak 
bertele-tele atau banyak memakai bahasa simbol dan sebaiknya 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Durasi 
penayangan iklan harus tepat sasaran dan kapan akan iklan 
ditayangkan. Untuk produk tertentu iklan harus sesuai dengan 
budaya lokal setempat dengan menyebutkan tempat lokasi iklan 
dibuat sebagai bentuk tanggung jawab. Alur gambar, bahasa dan 
suara iklan harus logis dan tidak bertentangan antara satu dengan 
yang lainnya. Iklan juga harus dijelaskan petunjuk pemakaian 

































produk. Hal ini untuk menghindari para konsumen salah 
menggunakan atau menyalahgunakan produk
31
. 
3. Kesabaran dalam Perspektif Islam 
a. Arti Kesabaran  
Masyarakat Indonesia menggunakan konsep sabar, baik dalam 
konteks agama maupun budaya. Dalam kehiduan sehari-hari 
konsep ini juga banyak digunakan orang ketika menghadapi 
berbagai persoalan psikologis, misalnya menghadapi situasi yang 
penuh tekanan (stress), menghadapi persoalan, musibah atau ketika 
sedang mengalami kondisi emosi marah. 
32
 
Sabar merupakan dimana seseorang tahan dalam menderita 
sesuatu, tidak mudah marah, tidak pula lekas putus asa. Dengan 
adanya kemajuan zaman juga akan di ikuti dengan berbagai 
persoalan-persoalan kehidupan yang harus dihadapi oleh manusia. 
Banyaknya persoalan kehidupan dimana manusia hidup, seringkali 
membuat manusia menghadapinya dengan gegabah. Sedangkan 
kesabaran dalam menghadapi persoalan sangat diperlukan bagi 
setiap manusia. Seorang manusia apabila telah mencapai tingkat 
kesempurnaan dia akan tambah berlapang dada, bertambah besar 
kesabarannya, mudah memaafkan kesalahan orang lain karena ia 
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Dalam hal ini kesabaran memiliki peran untuk mengubah 
suatu kondisi tertentu, baik itu yang bersifat individu ataupun 
bersifat sosial, untuk menuju ke arah perbaikan agar menjadi lebih 
baik dan semakin baik lagi. Bahkan seseorang dapat dianggap tidak 
sabar jika saat dirinya mengalami sesuatu yang buruk, menyerah 
begitu saja dengan apa yang sedang dihadapi, dan pasrah dengan 
keadaan tersebut.  
 Achmad Mubarok
34
 mendefinisikan sabar sebagai tabah 
hati tanpa mengeluh dalam menghadapi godaan dan rintangan 
dalam jangka waktu tertentu dalam rangka mencapai tujuan. 
Menurut Quraish Shibabb, kesabaran secara umum dibagi menjadi 
dua. Pertama, sabar jasmani yaitu kesabaran dalam menerima dan 
melaksanakan perintah-perintah keagamaan seperti dalam 
menunaikan ibadah haji yang data menyebabkan keletihan. 
Termasuk pula sabar dalam menerima cobaan jasmaniyah seperti 
penyakit, penganiayaan dan sebagainya. Kedua, sabar rohani 
menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat 
mengantar kepada kejelekan seperti sabar dalam menahan amarah, 
atau menahan nafsu seksual yang bukan pada tempatnya.  
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sabar 
merupakan ungkapan dari kelapangan hati dan kondisi mental 
menunjukkan disetiap aktivitas keseharian seseorang disaat 
seseorang  dalam menghadapi musibah maupun persoalan-
persoalan kehidupan.  
b. Kesabaran dalam Perspektif Islam 
Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah mengemukakan seperti yang 
dikutip Syofrianisda
35
, sabar adalah menahan jiwa untuk tidak 
berkeluh kesah, menahan lisan untuk tidak meratap dan menahan 
untuk tidak menampar pipi, merobek baju, dan sebagainya. Dalam 
kehidupan yang dijalani oleh manusia, kesabaran kerap kali 
ditempatkan dalam berbagai situasi, seperti berikut:  




Mengerjakan semua yang dipeintah Allah dan menghindari 
larangan-larangan-Nya, pada dasarnya adalah kewajiban. 
Karena itu, tidak aneh bila seseorang merasa berat sehingga 
memerlukan usaha yang gigih agar bisa mengalahkan 
musuhnya yang nyata baik musuh berupa hawa nafsu 
maupun hasutan syaitan. Maka untuk menghadapi semua ini 
diperlukan kesungguhan yang luar biasa dari manusia, 
sehingga ia kokoh dalam pendirian dan menjadikan 
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nafsunya mengikuti syari‟at Allah, kesungguhan tesebut 





Artinya : Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi  
dan apa-apa yang ada di antara keduanya, 
Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah 
dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu 
mengetahui ada seorang yang sama dengan 
Dia (yang patut disembah)?  





2. Sabar terhadap musibah38 
Menahan diri dan tidak mengeluh ketika terkena musibah. 
Ini adalah bentuk sabar yang paling ringan, karena sesuatu 
sudah terjadi di depannya, dan tidak bisa menghindarinya, 
artinya dia bersabar atau tidak bersabar sesuatu itu sudah 
terjadi. Akan tetapi walaupun begitu, masih banyak dari 
kaum muslimin yang tidak bisa sabar ketika tertimpa 
musibah. Sabar dalam bentuk ini tersebut dalam firman 
Allah SWT:  
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Artinya : Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira 





3. Sabar terhadap perlakuan yang tidak baik dari orang lain 
Dalam hidup manusia berbaur dengan berbagai jenis 
manusia, dengan akhlak dan tabiat yang beragam. Dengan 
demikian, sangat mungkin seseorang menerima tindakan 
sewenang-wenang dari orang lain. Jika seseorang merasa 
risau dengan kondisi seperti ini, maka ia akan selalu menuai 
kekecewaan dan kerugian. Namun jika ia mampu menahan 
dan bersabar, memaafkan dan lapang dada, maka ia akan 
beruntung dan hidup penuh kebahagiaan dan dalam nuansa 
yang sarat akann kasih sayang. Allah berfirman:  
 
Artinya : Maka maafkanlah dan berlapang dadalah, 
sampai Allah memberikan perintah-Nya. 
Sungguh,  Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.  (QS. Al Baqarah : 109)
40
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4. Muslimah dalam Bingkai Media 
a. Pengertian Muslimah  
Sebelum memasuki pembahasan mengenai arti dari 
Muslimah, terlebih dahulu mengetahui dasar-dasar dari kata 
Muslimah.  Islam yang berasal dari Bahasa Arab dan terambil dari 
kata salima yang berarti selamat sentosa. Dari asal kata itu 
dibentuk kata aslama, yuslimu, dan Islam yang memiliki beberapa 
arti ; (1) melepaskan diri dari segala penyakit lahir batin (2) 
kedamaian dan atau keamanan, serta (3) ketaatan atau kepatuhan., 
yang berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat. 
41
Pengikut ajaran islam dikenal dengan sebutan Muslim
42
 yang 
berarti seorang yang tunduk kepada Tuhan (Allah)  termasuk 
segala makhluk yang ada di langit dan bumi. Kata Muslim hanya 
merujuk kepada penganut agama Islam saja, kemudian pemeluk 
pria disebut dengan Muslimin, dan pemeluk wanita disebut 
Muslimah. Menjadi wanita muslimah yang baik hendaknya 
menjadi cita-cita setiap wanita karena wanita muslimah tentunya 
disukai Allah SWT dan juga orang-orang disekitarnya. Menjadi 
muslimah tidaklah begitu sulit seperti yang diperkirakan dan 
menjadi muslimah sendiri memiliki kriteria-kriteria tertentu.  
Beberapa kriteria yang mencerminkan seorang muslimah 
sebagai berikut.  
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1. Menutup Aurat , menutup aurat adalah kewajiban setiap 
muslim, tidak terkecuali baik itu muslim laki-laki 
maupun perempuan. Batasan-batasan antara mereka pun 
berbeda. Ketika aurat laki-laki hanya diantara pusar dan 
lutut, sedangkan aurat perempuan meliputi seluruh 
tubuh kecuali muka dan telapak tangannya. Menurut 
Abu Syuqqah dalam Moch Fakhruroji
43
, dalam ajaran 
Islam sendiri, Islam memberikan sejumlah batasan 
dalam menggunakan hijab, seperti salah satu prinsip 
dasar misalnya, jika mengenakan kerudung, hendaknya 
ia menjulurkannya ke depan sehingga ujungnya dapat 
menutui leher.  
2. Berakhlak Mulia, bagi umat islam berakhlak mulia 
merupakan sebuah kewajiban, tidak terkecuali. Diantara 
akhlak mulia tersebut adalah seperti jujur, sabar, tidak 
mudah putus asa dan berlarut dalam kesedihan, 
memuliakan orang tua, dan lain-lain. 
3. Melaksanakan kewajiban sebagai muslim, sebagai 
seorang muslimah harus melaksanakan segala 
kewajiban, termasuk menjalankan shalat wajib lima 
waktu maupun puasa ramadhan dan ibadah lain yang 
diwajibkan atas umat islam. Seorang muslimah  juga 
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selalu berusaha untuk melakukan ibadah sunnah yang 
dianjurkan dan memiliki banyak keutamaan.  
4. Berbakti pada orangtua dan suami, seorang muslimah 
selayaknya menghormati dan berbakti kepada orangtua 
dan berusaha untuk membantu pekerjaan dan 
meninggalkan beban orangtua dalam rumah. Di sisi 
lainnya, seorang muslimah juga harus berbakti kepada 
suaminya karena wanita yang tidak berbakti pada 
suaminya adalah salah satu wanita yang dibenci Allah 
SWT.  
5. Memiliki ilmu dan mampu mengurus keluarganya, 
seorang wanita akan menjadi ibu bagi anak-anaknya 
dan ia haruslah memiliki ilmu yang bisa ia ajarkan 




b. Etika Muslimah 
Muslimah mempunyai etika yang sesuai dengan syariat 
agama, dan patut dijadikan pegangan selama hidup anda. Berikut 
beberapa etika yang dimiliki oleh seorang muslimah. 
45
 
1. Menyebut nama Allah pada setiap pekerjaan yang 
hendak dimulai. Maksud dari menyebut nama Allah 
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disetiap pekerjaan ini seperti dalam melakukan kegiatan 
sehari-hari, seperti hendak makan, minum, berpakaian, 
mandi, berwudu‟, memasuki atau keluar dari kamar 
mandi. 
2. Selalu menjaga kebersihan pakaian, badan, tempat 
tinggal dan tempat tidur, sebab menjaga kebersihan itu 
termasuk iman. Segala kotoran dan noda berlawanan 
dengan kesucian muslimah.  
3. Apabila keluar rumah, hendaklah mengenakan pakaian 
panjang hingga menutup kepala hingga menutup 
rambut.  
4. Tidak sering keluar rumah, sebab akan menjurus pada 
kurangnya rasa malu, sedang rasa malu itu sendiri 
termasuk bagian dari iman. Jika rasa malu telah hilang, 
imanpun akan demikian. Segala yang paling indah 
dalam diri seorang muslimah ialah rasa malu. Jika malu 
itu telah hilang, hilanglah segala yang baik, dan 
perempan demikian itu tidak ada nilainya. Pada 
dasarnya setiap wanita identik dengan rasa malu, namun 
mereka juga membantu kaum pria dalam kemurkaan 
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5. Hendaklah merendahkan suara dengan kata-kata yang 
terhormat, bersikap ramah dan periang. Tanamkan rasa 
cinta pada kebaikan, siap membantu dan jauhilah segala 
perangai buruk.  
c. Muslimah dalam Bingkai Media 
Media merupakan salah satu faktor terbesar dimana 
pemikiran masyarakat otomatis memproduksi terhadap apapun 
yang sedang ditampilkan oleh media tersebut. Apa yang 
ditampilkan oleh media dapat mengubah suatu makna  sebenarnya 
karena apapun yang sudah masuk dalam media tentu mendapatkan 
sentuhan-sentuhan konstruksi yang sedang dibangun oleh media. 
Majunya perkembangan teknologi kini pun juga akan 
mempengaruhi perkembangan masyarakat dalam suatu kelompok. 
Tidak terkecuali dalam perkembangan masyarakat muslim yang 
ada di Indonesia. Salah satu yang mempengaruhi perkembangan 
Islam di Indonesia ini dengan masuknya pengaruh-pengaruh 
modern yang bersamaan dengan tingginya kualitas sumber daya 
manusia juga yang bisa mempengaruhi perkembangan-
perkembangan di Indonesia.  
Pengaruh-pengaruh modern yang masuk saat ini dengan 
sangatlah mudah didapatkan karena mereka dapat menyebarluaskan 
secara massal melalui media-media yang ada di Indonesia. Kini 
Indonesia mengalami perubahan yang cukup signifikan dalam 

































perkembangan muslim di Indonesia. Hal yang cukup menonjol 
mengenai perkembangan muslim Indonesia yakni dengan 
banyaknya gaya hidup, tren  fashion dan musik. Mengingat saat 
pertama kali Islam masuk ke Indonesia, begitu sulit dan begitu 
sengsaranya umat Islam menunjukkan identitas diri sendiri maupun 
kelompok dalam bermasyarakat.  
Pada saat ini sudah banyak tayangan-tayangan dalam media 
Televisi dalam segala bentuk representasi yang ditampilkan dalam 
media di Indonesia mengenai umat Islam terlebih lagi terhadap 
muslimah. Seiring berjalannya waktu media pun tidak hanya 
menyediakan kebutuhan-kebutuhan dari perempuan non Islam saja, 
tetapi kini media pun  juga berpihak pada perempuan /wanita Islam 
(Muslimah),  hal yang kini mudah ditemui dalam  media dimana 
media pun menampilkan kebutuhan-kebutuhan dari para muslimah 
terutama di Indonesia seperti adanya beberapa tayangan hiburan 
baik televisi maupun media yang lain yang mengusung konten-
konten Islam dimana muslimah sangat berperan penting 
didalamnya. Dari tayangan-tayangan tersebutlah berbagai style 
fashion untuk muslimah bermunculan, karena audience muslimah 
disajikan tayangan hiburan semenarik mungkin untuk menggapai 
target audience muslim khususnya muslimah. Namun juga tidak 
jarang media menampilkan simbol Islami untuk para muslimah 
hanya untuk meningkatkan status dari apa yang menjadi target 
media tersebut. Contohnya saja mengenai „hijab‟ tren menutup 

































aurat telah hanya diasumsikan sebagai penutup kepala, bukan 
sebagai penutup aurat. Banyak pula media lebih menonjokan gaya 
hijab dengan busana yang glamour yang bisa dimodifikasi dengan 
segala bentuk, yang terkadang sangat bertentangan dengan nilai 
keagamaan yang menuntun akan kesederhanaan dan melepas esensi 
dibalik itu apa sebenarnya batas dan manfaat berhijab. 
 Kemudian munculnya produk-produk kecantikan / 
kesehatan dari ujung rambut hingga mata kaki yang mengusung 
konsep Halal, karena di rasa perempuan/wanita muslimah pun 
memiliki hak untuk tampil cantik dan  indah dengan produk-produk  
yang berlabel Halal.  Kini apapun yang disajikan oleh media dapat 
dikonsumsi oleh umat Islam khususnya para muslimah. Dari 
pemaparan diatas, begitulah media membingkai muslimah dimana 
setiap konten-konten yang di sajikan oleh media baik itu media 
elektronik hingga media cetak pun  memiliki unsur Islami.  
B. Kajian Teori  
Teori Representasi 
Berdasarkan fokus penelitian, maka analisis ini 
menggunakan salah satu teori dari Stuart Hall. Menurut Stuart Hall 
dalam bukunya Representation: Cultural Representation and 
Signifiying Practice, “Representation connects meaning and 
language to culture … Representation is an essential part of the 
process by which meaning is produce and exchanged between of 

































culture”.47 Melalui representasi, suatu makna dapat diproduksi dan 
dipertukarkan antar anggota masyarakat sebagai salah satu cara 
untuk memproduksi makna. Jadi representasi dapat dikatakan 
sebagai salah satu cara untuk memproduksi makna.  
Menurut Stuart Hall seperti dikutip Jill, Judy, dan 
Megawati dalam Jurnal Scriptura 
48
, ada dua proses representasi. 
Pertama, representasi mental yaitu konsep tentang “sesuai‟ yang 
ada di kepala kita masing-masing (peta konseptual). Representasi 
mental ini masih berbentuk sesuatu yang abstrak. Kedua, “bahasa” 
yang berperan penting dalam proses konstruksi makna. Konsep 
abstrak yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan dalam 
“bahasa” yang lazim, supaya kita dapat menghubungkan konsep 
ide-ide kita tentang sesuatu dengan tanda simbol-simbol tertentu. 
Representasi bekerja melalui sistem representasi dimana 
terdiri dari dua komponen penting, yakni konsep dalam pikiran dan 
bahasa yang saling berhubungan. Suatu konsep dari makna yang 
terdapat dalam pemikiran-pemikiran manusia membuat manusia 
tersebut mengetahui makna dari hal tersebut. Namun, makna 
sendiri dikomunikasikan melalui bahasa. Contoh yang mudah 
dipahami mengenai hal ini, seperti saat seseorang mengenal konsep 
Pensil dan mengetahui maknanya. Maka akan dapat 
mengkomunikasikan makna dari pensil tersebut (misal, benda yang 
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digunakan seseorang untuk menulis) agar dapat dimengerti jika 
menggunakan makna lain dari benda tersebut. 
Representasi merujuk pada pengkategorian orang-orang 
dan pengkategorian ide-ide tentang mereka. Dikaitkan dengan 
media, hal tersebut dipahami secara dominan melalui gambar, 
tetapi dapat berlangsung melalui sarana komunikasi apapun. Ide-
ide yang direpresentasikan dikaitkan dengan ideologi dan secara 
khusus menyangkut tempat subjek dalam masyarakat. Representasi 
dikontruksi melalui cara bagaimana media digunakan, dan melalui 
cara kita melihat subjek tersebut. 
49
 
Dalam buku Doing Cultural Studies: The Story of Sony 
Walkman, Paul Du Gay dan Stuart Hall yang dikutip oleh Carolina 
50
berpendapat bahwa terdapat pola hubungan antara representasi, 
identitas, produksi, konsumsi dan regulasi yang sudah berkembang 
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Bagan 2.1 Sirkuit Budaya 
Konsumsi seringkali diartikan sebagai akhir dari proses 
produksi, dimana suatu benda akan habis  setelah dikonsumsi. 
Sesuatu dapat disebut produk apabila telah dikonsumsi dan 
menciptakan produksi baru pada produk tersebut. Dalam hal ini, 
konsumen disini dapat dimaknai sebagai pihak pasif (penerima 
makna) ataupun sebagai pihak aktif (pemberi makna). 
Identitas merupakan merupakan relasi lain yang saling 
mendefinisikan satu sama lain. ideologi konsumsi yang 
dikonstruksikan pengusaha merek lokal bertujuan untuk 
merepresentasikan identitas konsumen (segmen pasar) yang ingin 
diraih merek lokal.
 51
 Dalam konteks sirkuit budaya, upaya tersebut 
bersifat dialogis dan bukan penyebab tunggal konstruksi identitas 
konsumen. Identitas dan konsumsi menjadi hal yang tidak dapat 
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dipisahkan. Adanya relasi dialogis dapat dilihat dari materi (nilai 
guna) dan simbol yang ada pada sebuah produk yang dikonsumsi. 
Aturan-aturan yang sengaja diciptakan melalui produksi secara 
tidak langsung akan dinikmati oleh konsumen, dan akan mengikuti 
aturan-aturan yang telah diproduksi tersebut.
 
 
Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
proses dari memproduksi makna yang ada dalam konsep pikiran 
manusia melalui bahasa. Adanya proses pemaknaan pun sangat 
bergantung dengan pengalaman dari suatu kelompok tersebut 
mengenai suatu tanda. Media pun turut membantu mengkonstruksi 
makna yang ada dalam pikiran manusia, tetapi tergantung 
bagaimana cara media itu bekerja dalam mengkonstruksi suatu 
makna. Representasi pun saling berhubungan dengan identitas, 
produksi, konsumsi dan regulasi.  




































A. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah iklan produk, yaitu iklan 
Shampo Sunsilk Clean and Fresh Versi Risty Tagor, sedangkan obyek 
analisis dalam penelitian ini adalah analisis dari Charles Sanders Peirce. 
Untuk melengkapi penyajian data dalam penelitian ini, peneliti sedikit 
menambahkan mengenai profil dari perusahaan pengiklan produk Sunsilk 
Clean and Fresh, karena perusahaan tersebut yang memproduksi sebuah 
produk shampo dimana produk tersebut di iklankan agar mencapai target 
dan minat masyarakat. Berikut penjelasan lebih lanjut.  
a. Profil PT. Unilever Indonesia Tbk 
PT. Unilever berbasis di Rotterdam, Belanda yang didirikan 
pada 5 Desember  1933 sebagai Lever Zeepfabriken N.V. Pada 22 Juli 
1980, nama perusahaan diubah menjadi PT Lever Brother Indonesia 
dan pada 30 Juni 1997, nama perusahaan diubah menjadi PT Unilever 
Indonesia Tbk.  
Pada saat ini PT. Unilever Indonesia Tbk telah meregistrasikan 
keemilikan saham sebanyak 15% kepada Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1981. Hingga saat ini PT. 

































Unilever Indonesia Tbk telah memiliki lebih dari 1000 supplier dan 
distributor yang memasarkan produk-produknya.
52
  
Produk-produk unggulan PT. Unilever Indonesia Tbk terbagi 
menjadi 3 segmentasi pasar yang besar, antara lain yaitu Food and 
Beverages Home Care serta Personal Care. Produk-produk home and 
personal care seperti Ponds, Dove, Clear, Sunsilk, Domestos, Molto, 
Rexona, Pepsodent, Rinso, Close Up, Zwitsal, Wipol, Super Pell, dan 
sebagainya. Hingga saat ini, sebanyak 73 persen warga Indonesia 
menggunakan produk Unilever. Sementara 27 persen sisanya, warga 
memilih untk mengonsumsi produk food and beverages, seperti kecap 
Bango, mentega Blue Band, es krim Walls, the Sari Wangi, Buavita, 
Royco, dan Lipton Ice Tea.
53
 PT. Unilever Indonesia Tbk saat ini 
menjadi salah satu perusahaan swasta dengan kepemilikan asset serta 
keuntungan yang mampu meraup untung hingga milliaran dollar 
setiap tahunnya. Penjualan yang sangat baik ditunjukkan oleh dua 
usaha utama yakni Home and Personal Care dengan penjualan bersih 
sebesar Rp 17,2 triliun dan Foods & Beverages sebesar Rp 6,3 triliun. 
b.  Tujuan, Nilai & Prinsip 
Tujuan Perusahaan menyatakan bahwa untuk bisa sukses perlu 
“standar perilaku perusahaan tertinggi terhadap siapa saja yang 
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 “Unilever Berawal dari Produsen Sabun Batangan” 
http://ekonomi.kompas.com/read/2013/10/31/1710030/Unilever.Berawal.dari.Produsen.Sabun.Cuc
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bekerja dengan kami, masyarakat yang terlibat dengan kami, dan 
lingkungan yang menerima dampak kami.” 54 
  Selalu bekerja dengan integritas 
Melakukan bisnis kami dengan integritas dan dengan hormat 
terhadap banyak orang, organisasi, dan lingkungan yang terlibat 
dengan bisnis kami selalu menjadi inti tanggung jawab perusahaan 
kami.  
Dampak Positif 
Kami bertujuan untuk membuat dampak positif dalam berbagai 
cara: melalui merek, operasi dan hubngan komersial, melalui 
kontribusi sukarela kami, dan melalui berbagai cara keterlibatan 
kami dengan masyarakat.  
Komitmen yang terus-menerus 
Kami juga berkomitmen untuk secara terus-menerus meningkatkan 
cara kami untuk mengelola dampak lingkungan dan bersaha 
mencapai tujuan untuk jangka yang lebih panjang dalam 
pengembangan bisnis berkelanjutan.  
Menetapkan aspirasi 
Tujuan Perusahaan kami menetapkan aspirasi dalam menjalankan 
bisnis. Tujuan ini didukung oleh Kode Etik Prinsip Bisnis kami 
yang menjelaskan standar operasional yang diikuti oleh semua 
orang di Unilever, di mana pun di dunia ini. Kode ini juga 
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 “Tujuan, nilai, & prinsip” https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/purpose-and-principles/ 
diakses pada 28 Maret 2018, pada pukul 21.35 WIB 

































mendukung pendekatan kami terhadapp tata kelola dan tanggung 
jawab perusahaan.  
Bekerja sama dengan orang lain 
Kami ingin bekerja sama dengan pemasok yang mempunai nilai-
nilai yang serupa dengan yang kami miliki dan bekerja berdasarkan 
standar yang sama seperti kami. Kode Etik Pemasok kami, yang 
selaras dengan Kode Etik Prinsip Bisnis kami sendiri, terdiri atas 
sebelsan prinsip yang mencakup integritas tanggung jawab bisnis 
terkait karyawan, konsumen, dan lingkungan.  
c. Visi-Misi PT. Unilever Indonesia Tbk 
Visi PT Unilever Indonesia Tbk adalah untuk meraih rasa cinta 
dan penghargaan dari Indonesia dengan menyentuh kehidupan setiap 




a. Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik 
setiap hari 
b. Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan 
baik dan lebih menikmati hidup melali brand dan layanan yang 
baik bagi mereka dan orang lain. 
c. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah 
kecil setiap harinya yang bisa digabungkan bisa mewujudkan 
perubahan besa bagi dunia. 
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 “Visi Kami” https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-vision/ diakses pada 28 Maret 
2018, pada pukul 21.45 

































d. Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis 
yang memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat sambil 
mengurangi dampak terhadap lingkungan, dan meningkatkan 
dampak sosial. 
d. Sunsilk 
Sunsilk adalah shampoo perawatan rambut yang dibuat pada 
tahun 1952 dan diproduksi oleh Unilever indonesia. Sunsilk adalah 
salah satu merk shampoo tertua di Indonesia dan mempunyai beberapa 
varian untuk memenuhi kebutuhan Rambut wanita Indonesia. Sunsilk 
terus berevolusi dengan inovasinya di industri kecantikan rambut. Saat  
ini, sunsilk bekerja sama dengan pakar perawatan rambut kelas dunia 
untuk menghasilkan formulasi terbaik, perpaduan bahan-bahan alami 
dan teknologi terkini untuk menjawab kebutuhan perawatan rambut 
perempuan Indonesia.  
Rambut merupakan salah satu bagian terpenting untuk 
perempuan. Sunsilk memahami bahwa setiap kegiatan penting 
perempuan akan berawal pada saat mereka berada didepan kaca. 
Dengan demikian, mendapatkan rambut yang selalu indah dan 
berkilau sangatlah penting. Dengan rambut yang indah dan berkilau 
mampu meningkatkan rasa percaya diri dan menciptakan semangat 
yang positif untuk menjalani rutinitas sehari-hari. 
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Sunsilk hadir dengan varian-varian yang cukup lengkap, antara 
lain Sunsilk Black Shine untuk rambut hitam berkilau, Sunsilk Soft 
and Smooth untuk rambut halus dan lembut, Sunsilk Lovely Straight 
untuk rambut tetap lurus dan Sunsilk kini juga hadir dalam Sunsilk 
Hijab Recharge dengan 3 varian untuk memenuhi kebutuhan wanita 
berhijab, yaitu Sunsilk Hijab Recharge Hijab Refresh untuk rambut 
yang segar, Sunsilk Hijab Recharge Lively Strong Hairfall Solution 
untuk menjaga rambut tetap kuat dan tidak rontok dan Sunsilk Hijab 
Anti Dandruff untuk mengurangi ketombe. Untuk melengkapi 
kebutuhan perempuan Indonesia, Sunsilk juga hadir dengan 
Conditioner dan Hair Vitamin.  
Sunsilk percaya bahwa setiap perempuan ingin memiliki 
rambut yang sehat sehingga penting untuk dirawat dengan teliti dan 
baik. Setiap produk sunsilk telah dipercaya oleh banyak perempuan 
Indonesia agar dapat menciptakan rambut yang sehat dan kuat, namun 
juga memukau saat siapapun melihatnya
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Dari tahun ke tahun shampoo sunsilk pun memiliki sejarah 
tersendiri di Indonesia : 
1. 1952: Diluncurkan untuk pertama kalinya di pasar 
Indonesia (dalam botol kaca) 
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 Sunsilk, “Tentang Brand”, www.sunsilk.co.id/tentangbrand/ diakses pada tanggal 16 Februari 
2018, pada pukul 13.45 WIB 

































2. 1970: Sunsilk diluncurkan kembali dengan menggunakan 
botol rancangan Internasional dan pada saat yang sama 
varian kedua “lemon‟ diluncurkan.  
3. 1975: Sunsilk hitam – sampo hitam pertama yang 
diperkenalkan di pasar dan kemudian menjadi varian 
tulang punggung merek ini.  
4. 1995: Pendekatan bahan  ganda (yaitu varian minyak 
kelapa dan mawar) diperkenalkan di pasar.  
5. 1997: Peluncuran kembali jajaran produk (5 varian) 
dengan menggunakan pendekatan varian ganda dan juga  
bentuk botol baru 
6. 1999: Peluncuran kembali deretan dengan menggunakan 
Fruitamin sebagai pendekatan baru teknologi ilmu alam 
(Proyek Apolo) 
7. 2001: Peluncuran kembali jajaran produk dengan 
menggunakan bahan bergizi sebagai pendekatan teknologi 
baru (Proyek Voyager) 
8. 2003: Peluncuran kembali deretan dengan menggunakan 
bentuk botol baru (Proyek Merkuri) 
9. 2004: Sunsilk meluncurkan shampoo pertama khusus 
wanita berhijab di Indonesia, Sunsilk Clean & Fresh 
10. 2006: Peluncuran kembali jajaran produk dengan 
rancangan permukaan baru (Proyek Aurous) 

































11. 2008: Sunsilk melakukan revolusi 6 varian baru dengan 
bentuk botol baru dengan slogan “Sebab hidpmu tak bisa 
menunggu, juga rambut indahmu.  
12. 2010: Sunsilk kemballi melakukan revolusi dengan 
Inovasinya di Industri kecantikan rambut. Sunsilk bekerja 
sama dengan 7 pakar rambut dunia untuk menghasilkan 
formulasi terbaik sunsilk yang menggabungkan teknologi 
tinggi yang dimiliki sunsilk dengan ilmu dan pengalaman 
dari para ahli rambut terkemuka dibidangnya. Dengan 
pakar-pakar yang memiliki keahlian di bidangnya masing-
masing untuk mengatasi berbagai permasalahan rambut, 
sunsilk membawa solusi bagi ara wanita di dunia yang 
menginginkan penampilan yang sempurna dengan rambut 
yang indah dan bebas masalah.  
13. 2013: Sunsilk kembali melakukan revolusi dengan wajah 
baru dan masih bekerja sama dengan 7 pakar rambut dunia.  
14. 2014: Sunsilk meluncurkan varian terbaru Lively Straight 
15. 2016: Sunsilk hadir dengan kemasan dan bentuk botol 
baru. 
e. Sinopsis Iklan Shampo Sunsilk Clean and Fresh Versi Risty Tagor 
Iklan Shampo Sunsilk Clean and Fresh merupakan salah satu 
iklan produk shampoo Sunsilk yang tayang di Televisi pada tahun 
2014. Iklan yang berdurasi 32 detik tersebut bercerita tentang seorang 

































muslimah berhijab yang mendapati permasalahan sehingga membuat 
tingkat kesabaran itu meningkat.  
Dalam iklan shampoo sunsilk Clean and Fresh kali ini 
menampilkan brand ambassador Sunsilk yang menjadi model dalam 
tayangan iklan tersebut, yakni salah satu Artis Indonesia Berhijab 
yaitu Risty Tagor, dan ditemani oleh model perempuan yang berperan 
sebagai adik (saudara) Risty Tagor. 
Pada iklan ini, Risty Tagor dan adiknya ini berada di salah satu 
tempat keramaian, dimana banyak orang-orang melakukan 
aktifitasnya masing-masing ada yang melakukan aktifitas jual beli, 
ada juga yang sedang duduk-duduk santai hanya untuk berbincang-
bincang. Iklan ini menggambarkan karakter kesabaran seorang 
muslimah yang mana diperankan dengan sangat baik oleh Risty 
Tagor. Sedangkan iklan ini juga menampilkan muslimah berhijab 
yang berperan sebagai adik Risty Tagor ini merupakan muslimah yang 
baru saja untuk yang pertama kalinya menggunakan hijab. Dan pada 
saat itu juga permasalahan-permasalahan menghampiri adik dari Risty 
Tagor ini. Iklan shampoo sunsilk clean and fresh ini memberikan 
simbol keagamaan dengan menampilkan muslimah yang berhijab.  
f. Naskah Iklan Shampo Sunsilk Clean and Fresh Versi Risty Tagor 




3 Detik Medium Shot 
Terlihat dua orang berjilbab yaitu 









































Adik Risty menggosok-gosok 
kepalanya yang berjilbab 
 
Adik Risty : “kok 
rame banget sih”  
2 Detik Long Shot 
Seorang ibu-ibu berbaju warna 
orange yang terlihat buru-buru 
dengan suasana keramaian.  
 
Medium Shoot 
Ibu-ibu yang terburu-buru itu 
sampai menginjak kaki Adik 
Risty  




5 Detik Long Shot  
Adik Risty terlihat mengangkat 
kakinya yang telah di injak oleh 
ibu-ibu yang terbur-buru.  
 
Medium Shoot 
Adik Risty menoleh ke arah ibu-
ibu yang menginjak kakinya.  
 
Close Up  
Risty Tagor (Jilbab Hijau) 
memegang pundak sang Adik.  
 
- Dialog 
Adik Risty : “aw.. 
sakit tauuk”  
 
- Dialog  
Risty Tagor : “hari 
pertama berhijab kok 
sudah emosian” 
4 Detik Long Shot 
Risty Tagor mencoba 
menjelaskan kepada sang Adik 
mengenai berhijab.  
 
Close Up 
Risty Tagor menjelaskan dengan 
menunjuk di kepala dan di hati 
sang Adik. 
 
- Dialog  
Risty Tagor : “hijab 
bukan hanya di 
kepala kamu tapi 
juga di hati kamu.” 
2 Detik Medium Shot 
Adik Risty terlihat sedang 
menggosok kepalanya karena 
tidak nyaman dengan apa yang 
digunakannya di kepalanya.  
 
- Dialog 
Adik Risty : “tapi 
kepala aku gerah 
dan gatel banget 
kak”  
6 Detik Medium Shot 
Risty Tagor tersenyum dan 
menjelaskan kembali kepada 
Adiknya. Sedangkan si adik 
- Dialog  
Risty Tagor : 
“bukan masalah 
hijabnya kok, tapi 

































masih menggosok kepalanya 




kepala tetap dingin 
dalam keadaan 
sepanas apapun” 
10 Detik Long Shot 
Visualisasi Kreatif Produk 
Shampo Sunsilk Clean and 
Fresh.  
 
Medium Shot  
Visualisasi kreatif Risty Tagor 
tersenyum yang sedang di 
kelilingi Jeruk Nipis dan Daun 
Mint.  
 
Long Shot  
Risty Tagor dan Adiknya berjalan 
dengan rasa percaya diri.  
- Vo : “vitamin 
citrus complex 
memberi sensasi 
bersih dan segar 
di kulit kepala” 
 
 
B. Deskripsi Obyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini berupa komunikasi teks media dalam 
iklan shampoo Sunsilk Clean and Fresh, yang mana dapat dijelaskan 
melalui gambar (visual) dan suara (audio).  
a. Gambar 
Gambar merupakan suatu susunan-susunan dari 
berbagai jenis titik, garis, bidang dan warna sehingga 
menjadikan suatu objek tertentu. Gambar bisa menjadi sebuah 
ekspresi dari perasaan dari si pembuatnya. Dari ekspresi yang 
muncul akan menghasilkan suatu gambar yang biasa disebut 
dengan karya seni.  
Gambar-gambar yang terdapat dalam iklan televisi 
merupakan suatu produksi dari serangkaian kegiatan 
pengambilan gambar, terlebih dalam iklan shampoo Sunsilk 

































Clean and Fresh cukup beragam gambar yang diambil seperti 
ekspresi wajah dan gesture tubuh dari sang model iklan, 
kemudian ada juga tempat kejadian dalam iklan tersebut.   
b. Suara (audio) 
Suara merupakan gelombang longitudinal hasil dari suatu 
getaran yang dapat merangsang indera pendengaran.
58
 Manusia 
mendengar bunyi saat gelombang bunyi, yaitu getaran di udara 
atau medium lain hingga sampai ke gendang telinga manusia.  
Suara yang ada dalam iklan shampoo Sunsilk Clean and 
Fresh versi Risty Tagor, yang pertama terdapat percakapan dari 
brand ambassador dan model iklan. Yang kedua suara dari 
voice over yang menjelaskan produk tersebut. 
C. Deskripsi Data Penelitian  
Berikut deskripsi data penelitian yang akan menjelaskan dan 
menjawab dari apa yang akan menjadi fokus penelitian ini. Pada penelitian 
ini menggunakan model analaisis teks media Charles Sanders Peirce 
segitiga makna yakni Tanda (sign), Objek (object), Penggunaan Tanda 
(intrepetant) Kesabaran Muslimah dalam Iklan Shampo Sunsilk Clean and 
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 Tri Astuti, “Buku Pedoman Umum Pelajar Ripal” , (Jakarta: Vicosta Publishing, 2015), hlm. 89 

































Tabel 3.2 Tabel Scene 1 
 
SCENE 1  
NO DURASI VISUAL DIALOG 
1 00:00 – 00:01 
Dua orang 
perempuan berhijab 





1.1 Tanda (sign) 
  
Gambar  3.1   Gambar 3.2 
(durasi ke 00:00)          (durasi ke 00:01) 
 
 
1.2 Objek (object) 
Terdapat dua orang perempuan berhijab yaitu Risty 
Tagor dengan hijabnya yang berwarna Hijau dengan perpaduan 
baju berwarna hijau dan biru, dimana warna tersebut 
menandakan ketenangan
59
 dan warna dari produk iklan 
tersebut, dan perempuan berhijab merah berperan sebagai adik 
dari Risty Tagor, warna merah pada umumnya jika dari segi 
positif yaitu semangat, cinta, darah, enerji, antusiasme, panas, 
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 “Psikologi Warna Biarkan Warna Berbiara” https://mangkoko.com/ruang_baca/psikologi-
warna-biarkan-warna-berbicara diakses pada tanggal 21 April 2018 pukul 12.31 WIB 

































kekuatan. Sedangkan sisi negatifnya yaitu agresif, kemarahan, 
perang dan lain sebagainya.
60
 model hijab yang digunakan 
Risty pun jauh lebih simple dari pada yang digunakan oleh 
Adiknya. Pada gambar 3.2 Risty Tagor menunduk kebawah 
dengan mengangkat sedikit tangannya yang membawa tas. 
Komposisi Risty Tagor berada di-center dan adiknya berada di 
samping kanan medium shot.  
1.3 Penggunaan Tanda (intrepetant) 
Sunsilk Clean and Fresh memilih Risty Tagor sebagai 
brand ambassador yang memang notabene salah satu Aktris 
Indonesia berhijab. Pada scene pertama audience disuguhi 
dengan bagian salah satu simbol-simbol dari kesabaran seorang 
muslimah, dimana dalam gambar scene tersebut menunjukkan 
dua karakter muslimah yang berbeda, perbedaan yang terlihat 
jelas pada raut muka kedua muslimah dalam iklan tersebut, 
dimana Risty Tagor ketika memasuki tempat keramaian, raut 
wajah yang ditunjukkan tetap tenang, sabar, dan tidak tergesa-
gesa. Sedangkan muslimah yang berperan sebagai Adik Risty 
Tagor ini menunjukkan raut muka yang jauh berbeda dari Risty 
Tagor, karena pada saat berada ditempat keramaian dia 
menunjukkan raut muka yang kesal. Pada sisi kesabaran sangat 
ditunjukkan pada karakter Risty Tagor, karena karakter-
karakter kesabaran itu sangat terlihat dari Risty Tagor , seperti 
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 Monica, Laura Christina Luzar “Efek Warna Dalam Dunia Desain dan Periklanan” ,  Jurnal 
Humaniora, Vol. 2 No.2, Oktober 2011, hlm. 1089 

































dari segi warna baju yang digunakan oleh Risty Tagor, dia 
menggunakan baju berwarna hijau yang mencerminkan 




Tabel 3.3 Tabel Scene 2 
 
SCENE 2 
NO DURASI VISUAL DIALOG 









2.1 Tanda (sign) 
  
 Gambar  3.3   Gambar  3.4 
   (durasi ke 00:02)          (durasi ke 00:02) 
 
 
Gambar  3.5 
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2.2 Objek (object) 
Gambar pertama pada scene kedua ini pun Risty masih 
menunduk ke bawah kearah tasnya dengan menunjukkan raut 
muka yang tetap tenang melihat reaksi dari Adiknya. 
Kemudian reaksi dari Adik Risty dengan memperlihatkan 
ekspresi dari wajahnya dan hal yang sedang dilakukan yaitu 
sedang menggaruk kepalanya yang berhijab dengan nada 
sedikit kesal dan raut mukanya yang terlihat jelas. Risty tetap 
terlihat tenang sedangkan Adiknya terlihat sangat tidak 
nyaman. Komposisi pada gambar adik Risty Tagor ini yang 
berada di center, untuk pengambilan gambarnya secara medium 
shot.  
Adik Risty  : “kok rame banget sih..(dengan nada  
mengeluh sambil menggaruk  kepala 
berhijabnya)”   
2.3 Penggunaan Tanda (intrepetant) 
Pada scene kedua ini, Risty Tagor masih menunduk kea 
rah tasnya dengan ekspresi tersenyum dan tenang. Sangat 
berbeda jauh dengan Adik dari Risty Tagor (Hijab Merah) ini 
mulai menunjukkan reaksi karena terlihat dari ekspresi yang 
ditunjukkan. Dalam scene ini terlihat dia sedang tidak nyaman 
dengan kondisi yang dia alami pada saat itu, dalam kondisi 
tidak nyaman dapat memicu perilaku tidak sabar pada diri 

































sendiri. Dengan munculnya perilaku tidak sabar ini, seseorang 
akan mudah marah dan tidak peduli dengan dirinya sendiri 
pada saat itu.  
Tabel 3.4 Tabel Scene 3 
 
SCENE 3 
NO DURASI VISUAL DIALOG 
3 00:04 – 00:07 Kaki Adik Risty di 
injak orang lain  
“aw .. sakit tauk” 
 
3.1 Tanda (sign) 
   
Gambar  3.6   Gambar  3.7 
   (durasi ke 00:04)          (durasi ke 00:05) 
 
    
Gambar  3.8    Gambar  3.9 




Gambar  3.10    Gambar  3.11 

































         (durasi ke 00:07)           (durasi ke 00:07) 
 
 
3.2 Objek (object) 
Pada scene ketiga ini memperlihatkan suasana tempat 
keramaian yang sedang dikunjungi oleh Risty Tagor dan 
Adiknya. Ada beberapa orang berlalu lalang, mengantri 
sesuatu, bahkan juga ada yang sedang duduk-duduk santai. 
Terdapat ibu-ibu berbadan besar dengan mengenakan pakaian 
berwarna orange yang menginjak kaki Adik Risty Tagor ini. 
Risty pada saat itu berada disamping Adiknya memperliatkan 
raut wajah yang tetap tenang ketika melihat adiknya 
diperlakukan oleh orang lain yang tidak sengaja menginjak 
kaki Adiknya arena sedang terburu-buru. Pada gambar scene 
3.10 dan gambar scene 3.11 Risty menunjukkan perilaku 
sabarnya yang tersenyum dengan memegang pundak Adiknya. 
Komposisi pada awal scene dengan pengambilan gambar 
secara long shot. Sedangkan pada saat reaksi Adik Risty 
dimana Risty dan Adiknya berada di center medium shot. Pada 
gambar scene yang menunjukkan raut muka dari Risty Tagor 
pengambilan gambarnya secara close up , agar penyampaian 
makna kesabaran dari iklan ini dapat terlihat dari raut muka 
Risty Tagor.  
Adik Risty  : “aw.. sakit tauk..” (sambil menoleh ke  
orang yang menginjak kakinya)”   


































3.3 Penggunaan Tanda (intrepetant) 
Pada scene ketiga ini, Adik Risty mendapatkan suatu 
masalah dimana kakinya di injak oleh ibu-ibu berbadan besar 
dengan pakaian berwarna orange. Risty saat berada disamping 
Adiknya tetap tenang dan tersenyum memperhatikan sikap dari 
Adiknya yang kurang sabar saat mendapatkan perlakuan yang 
tidak sengaja dari orang lain. Sikap tenang dan sabar dapat 
terlihat ketika Risty Tagor tersenyum dan memegang bahu 
adiknya, ketika Adiknya mengeluh kepada orang yang telah 
menginjak kaki Adiknya tersebut. Posisi Risty dalam segi 
warna pakaian dan hijab yang digunakan yaitu hijau, berusaha 
dijadikan posisi penenang dimana Risty Tagor ditampilkan 
untuk menenangkan sikap tidak sabar dari Adiknya yang telah 
diperlakukan orang lain secara tidak sengaja. Dilihat dari segi 
setting suasana pada scene ketiga ini, terlihat cukup banyak 
orang yang berlalu lalang, mengantri sesuatu juga dengan rapi, 
bahkan terlihat ada ibu-ibu dengan hijab berwarna coklat 
sedang tersenyum. Dalam kenyataannya, suasana tempat 
keramaian itu cenderung menimbulkan efek panas karena 
banyaknya orang yang beraktifitas. Namun dalam iklan ini 
suasana tempat keramaiannya digambarkan dengan suasana 
yang cukup tenang meskipun dengan banyaknya aktifitas 
orang-orang yang berbeda-beda pada saat itu.  


































Tabel 3.5 Tabel Scene 4 
 
SCENE 4 
NO DURASI VISUAL DIALOG 









4.1 Tanda (sign) 
  
      Gambar  3.12   Gambar  3.13 
   (durasi ke 00:08)          (durasi ke 00:10) 
 
 
Gambar  3.14 
(durasi ke 00:10) 
 
 
4.2 Objek (object) 
Risty Tagor tersenyum dan mencoba mennjukkan sikap 
sabar seorang muslimah kepada Adiknya tersebut yang telah 

































mendapatkan perlakuan dari orang lain yang tidak sengaja. 
Pada saat komposisi gambar medium shot di gambar 3.14 
hanya terlihat Risty Tagor berada di center dimana masih 
dengan situasi orang-orang disekitarnya yang sedang 
melakukan aktifitasnya masih-masing. Pada awal scene 
komposisi pengambilan gambarnya secara close up pada Risty 
Tagor dan Saudaranya terlihat setengah dari kepalanya. 
Adik Risty  : “hari pertama berhijab kok sudah emosian  
(dengan memegang bahu Adiknya dengan  
tersenyum)”   
 
4.3 Penggunaan Tanda (intrepetant) 
Pada gambar scene diatas Risty dengan sabar dan 
tenang mencoba ditampilkan untuk memberikan gambaran 
kepada audience bahwa seorang yang memutuskan untuk 
berhijab tidak boleh mudah emosi, dan harus bisa mengontrol 
diri sendiri. Seperti sikap-sikap yang sudah Risty tunjukkan 
dalam iklan ini dimana orang yang berhijab harus tetap bisa 
mengontrol emosi dengan kesabaran, tetap tersenyum dan tetap 
tenang dalam kondisi apapun. Pemaknaan dari scene gambar 
ini diambil dari sisi dimana Risty Tagor menjelaskan bahwa 
sisi kesabaran seorang muslimah dari cara berbicaranya yang 
menjelaskan dengan tenang dan sabar seperti Risty Tagor. Dari 

































cara pengambilan gambar pada scene ini pun secara Close Up 
dimana pengiklan mencoba  memunculkan kesan yang sangat 
dekat satu sama lain.  
Tabel 3.6 Tabel Scene 5 
 
SCENE 5 
NO DURASI VISUAL DIALOG 






kamu, tapi juga 
dihati kamu” 
 
5.1 Tanda (sign) 
   
Gambar  3.15    Gambar  3.16 
   (durasi ke 00:10)          (durasi ke 00:12) 
 
  
Gambar  3.17    Gambar  3.18 
    (durasi ke 00:13)                 (durasi ke 00:13) 
 
5.2 Objek (object) 

































Risty Tagor dan Adiknya berhenti ditengah-tengah 
aktifitas orang-orang sekitarnya dan mencoba menjelaskan 
kepada saudaranya tersebut bagaimana makna hijab dalam diri 
para muslimah.  Risty Tagor menjelaskannya secara lisan 
secara perlahan tapi jelas dan gerakan tangannya yang 
menunjuk ke kepala Adiknya tersebut untuk mempertegas 
kalimat yang dijelaskan oleh Risty Tagor. Pengambilan gambar 
3.15 dan 3.16 secara longshot pada gambar 3.17 dan 3.18 close 
up untuk memperjelas pesan yang akan disampaikan.  
Risty Tagor : “hijab bukan hanya dikepala kamu, tapi  
juga dihati kamu (dengan menunjuk ke hijab  
begitu juga di hati saudaranya)” 
 
5.3 Penggunaan Tanda (intrepetant) 
Dari gambar scene diatas, pengiklan mencoba 
memasukkan simbol agama dalam iklan produknya tersebut 
yaitu Shampo Sunsilk Clean and Fresh ini mencoba 
mengintrepetasikan kesabaran dari sisi keagamaan bagaimana 
makna dari penggunaan hijab yang semata-mata bukan hanya 
sekedar untuk pelindung kepala atau hanya sekedar untuk 
memenuhi kewajiban sebagai muslimah, tetapi juga untuk 
melindungi diri dan hati muslimah. Disini Risty Tagor 
diberikan karakter yang sabar dan tenang dalam menjelaskan 

































mengenai makna hijab seperti pada gambar scene diatas. Risty 
ditampilkan sebagai perantara penyampaian informasi 
mengenai makna hijab dalam diri muslimah dan dikemas sesuai 
dengan bagaimana menjadi muslimah berhijab yang 
sesungguhnya. Pengiklan disini secara tidak langsung 
memaknai secara sempit bahwa makna hijab sesungguhnya 
yaitu ada pada karakter diri dari Risty Tagor tersebut. Karena 
hal itu terlihat jelas seperi perilaku Risty Tagor selama 
ditampilkan dalam iklan ini, bahwa  hijab tidak hanya 
melindungi secara fisik Risty Tagor, namun hijab juga 
melindungi hati seorang Risty Tagor untuk tidak melakukan 
perbuatan ataupun bersikap tidak baik kepada sesama makhluk 
hidup khususnya kepada sesama manusia.  Karena pada 
gambar scene diatas Risty Tagor cukup menekankan dengan 
gesture tangannya kepada saudaranya tersebut bahwa hijab 
tidak hanya dikepala para muslimah tetapi juga ada di hati 
untuk menjaga semua perbuatan dan perilaku muslimah.  
Tabel 3.7 Tabel Scene 6 
 
SCENE 6 
NO DURASI VISUAL DIALOG 




“tapi kepala aku 
gerah dan gatal 
banget kak” 
 
6.1 Tanda (sign) 


































Gambar  3.19   Gambar  3.20 
   (durasi ke 00:14)          (durasi ke 00:15) 
 
 
Gambar  3.21 
   (durasi ke 00:16) 
 
6.2 Objek (object) 
Risty Tagor disitu tetap tersenyum, sangat tenang dan 
mendengarkan dengan baik apa yang sedang diutarakan oleh 
saudaranya tersebut. Adik Risty mengeluh sambil menggosok-
gosokkan tangannya dikepalanya, seperti ada suatu 
permasalahan di kepalanya sehingga mengganggu dia dalam 
berhijab, Komposisi pengambilan gambarnya diambil secara 
medium shot dan mereka berdua berada di center dan terfokus 
pada mereka berdua saja, karena pada gambar scene diatas 
sudah mulai memasuki inti pada iklan tersebut.  
Adik Risty : “tapi kepala aku gerah dan gatal banget  





































6.3 Penggunaan Tanda (intrepetant) 
Pada gambar scene diatas ternyata permasalahan 
kesabaran dari Adik Risty Tagor disini penyebabnya adalah 
kepala yang gerah dan gatal. Ternyata kesabaran seseorang 
disini dapat dipengaruhi oleh kepala yang gerah dan gatal. Dari 
sini pengiklan mencoba semakin memperjelas maksud dari 
iklan produk tersebut dalam artian, karena si pengiklan 
mencoba menghubungkan pengguna hijab (Adik Risty) dengan 
permasalahan yang ada di kepalanya. Sesuai dengan adegan 
diatas, Adik Risty menggunakan simbol tangan yang 
digosokkan di kepalanya karena permasalahan rambut yang ada 
dikepalanya, dalam iklan tersebut mencoba meintrepetasikan 
bahwa adanya permasalahan utama seorang muslimah yang 
berhijab adalah permasalahan pada kepala dimana rambut 
muslimah yang tertutup dengan hijab. Permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh muslimah memang berawal 
dari bagaimana seorang muslimah merawat dan menjaga 
kebersihan dirinya, sehingga seorang muslimah dapat 
menjalani kesehariannya dengan berhijab. Jika dilihat dari sisi 
karakter Risty Tagor yang digambarkan oleh pengiklan, artinya 
Risty Tagor dimana dia juga seorang muslimah yang begitu 
sabar dan tenang yang telah ditampilkan dari awal scene 
sampai pada scene ini, ternyata faktor sifat penyabar dan 
memiliki ketenangan itu factor dari kebersihan kepala. Jadi jika 

































memiliki permasalahan rambut kepala yang gerah dan gatal 
seorang muslimah tersebut tidak akan memiliki sikap penyabar 
seperti Risty Tagor.  
Tabel 3.8 Tabel Scene 7 
 
SCENE 7 
NO DURASI VISUAL DIALOG 












7.1 Tanda (sign)   
 
  
    Gambar  3.22   Gambar  3.23 
 (durasi ke 00:16)          (durasi ke 00:18) 
 
  
    Gambar  3.24   Gambar  3.25 
 (durasi ke 00:20)          (durasi ke 00:20) 
 
 


































Gambar  3.26 
   (durasi ke 00:21) 
 
7.2 Objek (object) 
Sebagian besar penggambilan gambarnya secara 
medium shot, dimana Risty Tagor dan Adiknya berhenti 
ditengah-tengah aktifitas orang-orang disekitarnya. Risty Tagor 
dengan sangat sabar, tenang , tetap tersenyum, dan memegang 
bahu kanan saudaranya secara lembut, dengan menjelaskan 
permasalahan yang sebenarnya yang dialami oleh Adiknya 
tersebut. Sedangkan si saudara Risty Tagor ini dia 
mendengarkan dengan seksama apa yang sedang diutarakan 
oleh Risty Tagor ini. Bahwa permasalahannya bukan pada 
hijabnya, tapi bagaimana caranya mencaga kebersihan kepala 
agar tetap dingin. Pengambilan gambar seara close up seperti 
pada gambar scene 3.23 dan gambar scene 3.24 agar 
penyampaian informasi dapat diterima audience secara tepat 
dan cepat.  
Risty : “bukan masalah hijabnya kok, tapi gimana  

































caranya kepala tetap dingin dalam keadaan 
sepanas apapun (memegang bahu 
saudaranya)” 
 
7.3 Penggunaan Tanda (intrepetant) 
Pada scene diatas, Risty mencoba menjelaskan 
permasalahan yang sebenarnya yang dialami oleh saudaranya 
tersebut. Pengiklan mencoba membuat Risty menjelaskan 
kepada Adiknya dan audience bahwa yang sedang dialami oleh 
saudaranya ini bukanlah hijabnya, tetapi bagaimana cara 
seorang muslimah menjaga kebersihan diri termasuk dalam 
menjaga kepala yang memang rawan akan kotoran dan lembab 
karena penggunaan hijab. Karena kepala para muslimah yang 
berhijab akan menjadi sumber permasalahan jika tidak di jaga 
kebersihannya sehingga kepala para muslimah yang berhijab 
tetap dingin meskipun dengan keadaan sepanas apapun 
dimanapun muslimah itu berada. Sebagaimana muslimah 
memang diharuskan untuk menjaga kebersihan dirinya sendiri.  
Jadi jika dilihat dari permasalahan diatas, pengiklan 
mencoba mempersempit makna penggunaan hijab. Agar 
muslimah termasuk Adik Risty Tagor dalam iklan tersebut 
mendapatkan sifat penyabar seperti Risty Tagor, itu bukan dari 
permasalahan hijabnya. Tetapi bagaimana seorang muslimah 

































itu menjaga kepalanya agar tetap dingin dalam keadaan sepanas 
apapun. Dari sini dapat diidentifikasi bahwa seorang muslimah 
berhijab yang menjaga kepalanya tetap dingin dalam keadaan 
sepanas apapun akan memiliki karakter penyabar seperti yang 
ditampilkan oleh Risty Tagor .  
 
Tabel 3.9 Tabel Scene 8 
 
SCENE 8 
NO DURASI VISUAL DIALOG 
8 00:22 – 00:32 
Penampilan produk 
shampoo Sunsilk 
clean and fresh dan 
penjelasannya 
“sunsilk clean 




bersih dan segar 
dikulit kepala. 
Sunsilk clean and 
fresh kepala 
dingin hati sejuk 
” 
 
8.1 Tanda (sign)   
 
   
    Gambar  3.27   Gambar  3.28 
(durasi ke 00:22)          (durasi ke 00:25) 
 


































    Gambar  3.29   Gambar  3.30 




8.2 Objek (object) 
Sebagian besar scene ini menampilkan produk shampoo 
Sunsilk Clean and Fresh yang berdominan warna kesejukan 
dan ketenangan yaitu Hijau,
62
 pada awal scene menampilkan 
secara utuh bagaimana kemasan produk tersebut. Selanjutnya 
adanya Risty Tagor sebagai brand ambassador pada scene 
diatas ditampilkan bersama kandungan yang ada dalam 
shampoo tersebut. Dan pada akhirnya di gambar selanjutnya 
memperlihatkan Risty Tagor dan Adiknya bejalan dengan 
tingkat kepercayaan diri  yang tinggi. Dan yang terakhir 
tampilan produk beserta tagline pada shampoo series Clean 
and Fresh ini.  
Voice Over : “sunsilk clean and fresh dengan vitamin  
citrus complex, memberi sensasi bersih dan  
segar dikulit kepala. Sunsilk clean and fresh  
kepala dingin hati sejuk” 
                                                          
62
 Monica, Efek Warna,…,hlm.1090 

































8.3 Penggunaan Tanda (intrepetant) 
Pada gambar-gambar scene terakhir ini, banyaknya 
menampilkan produk shampoo tersebut dikarenakan ingin 
mengintrepetankan kepada audience bahwa shampoo Sunsilk 
Clean and Fresh inilah solusi yang tepat bagi permasalahan 
kulit kepala para muslimah berhijab karena akan membuat kulit 
kepala para muslimah tetap bersih dan segar. Tetapi jika dilihat 
dari pandangan kritis, pengiklan mencoba mengintrepetankan 
kepada audience  calon customer bahwa jika ingin memiliki 
tingkat kesabaran yang tinggi dan sempurna seperti Risty 
Tagor, para muslimah berhijab harus menggunakan produk 
kebersihan rambut kepala ini, yaitu shampoo Sunsilk Clean 
and Fresh.  
Jika tidak menggunakan produk tersebut, seorang 
muslimah akan mudah emosi karena tidak menggunakan salah 
satu dari produk  Unilever ini. Terbukti pada detik-detik 
terakhir gambar scene diatas memperlihatkan Risty Tagor dan 
saudaranya berjalan dengan suasana hati yang baik karena 
Risty Tagor sudah memberikan solusi kepada saudaranya 
tersebut bahwa jika kulit kepala para muslimah mengalami 
permasalahan seperti itu termasuk permasalahan kesabaran 
pada diri sendiri, solusinya menggunakan produk shampo 
tersebut. Seperti pada tagline produk diatas, jika muslimah 

































dapat menjaga kebersihan diri termasuk kebersihan kulit kepala 
dengan shampoo Sunsilk clean and fresh hati pun akan sejuk 
karena kepala para muslimah akan tetap dingin menggunakkan 
shampoo ini.  




































A. Temuan Penelitian 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data,  
mengorganisasikannya ke dalam suatu  pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar.  Dengan kata lain sebuah upaya mengolah data menjadi informasi 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dipahami dengan 
mudah dan menjawab permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Dalam menganalisis representasi dalam media diperlukannya penyaringa-
penyaringan simbol dan tanda yang ditampilkan. Makna yang sesuai 
dengan kepentingan dan pencapaian tujuan ini digunakan, sementara itu 
tanda-tanda lain yang tidak berkenaan dengan tujuan penelitian diabaikan. 
Dengan menyesuaikan gambaran inti Kesabaran Muslimah.   
1. Makna Kesabaran yang Telah Tereduksi 
Dalam kehidupan sehari-hari yang bermasyarakat tentunya 
memiliki banyak sifat dan sikap yang berbeda-beda disetiap 
individunya, sifat dan sikap yang dimilikinya juga bisa menjadikan 
identitas bagi mereka. Salah satu sifat yang dimiliki adalah sifat sabar, 
Sabar dalam realitas masyarakat merupakan seseorang yang tidak 
mudah marah, tidak mudah putus asa dalam mengahadapi suatu 
permasalahan yang telah atau yang sedang dihadapinya, oleh karena 
itu kesabaran sangatlah penting untuk ditanamkan dalam diri 

































seseorang. Penyebab seseorang tidak memiliki kesabaran dapat dilihat 
dari dari berbagai situasi yang sedang dihadapinya penuh tekanan 
(stress) sehingga menjadikan seseorang meningkat tingkat emosi 
dalam dirinya.  
Kesabaran yang selama ini telah diajarkan melalui agama 
pendidikan karakter menjadi tereduksi akibat dari semakin majunya 
perkembangan baik teknologi maupun SDM, proses reduksi ini dapat 
terlihat dari bagaimana media menampilkan suatu makna yang 
disembunyikan dalam konten-konten yang ditampilka untuk para 
audience yang menikmatinya. Pereduksian makna ini dapat 
mempengaruhi pola pikir seseorang, karena dalam konten-konten yang 
ditampilkan oleh suatu media itu tidak hanya sekali ataupun dua kali, 
tetapi berkali-kali sesuai dengan kebutuhan projek media ataupun 
pihak yang bersangkutan tersebut. Hal ini tidak dipungkiri dalam iklan 
televisi, iklan pun diproduksi dengan memberikan unsur-unsur 
kehidupan dalam mempromosikan produk-produknya. Seperti yang 
terdapat pada iklan Sunsilk Clean and Fresh, sunsilk kali ini 
memproduksi iklan produknya dengan menggunakan unsur kesabaran 
yang terdapat dalam diri seseorang. Kesabaran yang direpresentasikan 
dalam iklan sampo Sunsilk Clean and Fresh, pihak pengiklan yaitu 
PT. Unilever Indonesia Tbk menggunakan kategori-kategori yang telah 
dibuatnya mengenai hal ini dalam mempromosikan produknya, makna 
kesabaran yang diidentikkan dengan rajin berkeramas dengan shampo 
sunsilk clean and fresh. Hal ini terdapat pada beberapa scene yang ada 

































dalam iklan tersebut, pada awal-awal scene dimana pihak pengiklan 
mencoba memunculkan dua perempuan berhijab dengan karakter yang 
berbeda, karakter ini dapat dilihat dari simbol-simbol yang digunakan 
dalam perilakunya, warna busana yang dikenakan, gerakan tubuh 
(gesture). Perilaku yang ditampilkan yaitu dengan menampilkan dua 
karakter yang berbeda dimana ada karakter yang menunjukkan 
kesabaran hal itu juga didampingi dengan warna yang digunakan oleh 
karakter sabar ini menggunakan warna hijau,
63
 sedangkan karakter 
yang lain ditampilkan dengan penuh kekesalan dengan apa yang 
terdapat pada dirinya. Kekesalan itu berlanjut pada scene-scene 
selanjutnya, karakter sabar ditunjukkan disetiap scenenya dengan tetap 
tersenyum dan menenangkan situasi yang memanas pada saat itu.  
Proses reduksi makna kesabaran ini semakin terlihat pada saat 
pertengahan scene karena dapat dilihat dari segi pengambilan 
gambarnya. Terdapat banyak teknik close up pada karakter sabar, hal 
ini pihak pengiklan melakukan untuk memperkuat pesan kesabaran 
yang ingin disampaikan bahwa ada hal yang bisa dilakukan seseorang 
jika ingin memiliki kesabaran yang sempurna maka gunakanlah 
produk Sunsilk Clean and Fresh untuk berkeramas.  
Makna kesabaran yang telah ditampilkan oleh PT. Unilever 
Indonesia Tbk ini dapat mempengaruhi pola pikir audience karena 
iklan tidak hanya ditayangkan sekali ataupun dua kali, bahkan berkali-
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 Ibid, hlm. 1090 

































kali, dimana kesabaran tidak bisa didapatkan hanya dengan 
berkeramas dengan Sunsilk Clean and  Fresh saja, tetapi bagaimana 
seseorang menahan amarah, tidak lekas putus asa jika mengahadapi 
suatu persoalan yang ada.  
2. Eksploitasi Muslimah 
Perkembangan muslimin dan muslimah kini semakin 
menunjukkan intensitasnya, khususnya dalam media. Karena 
mengingat bagaimana susahnya masyarakat Indonesia menunjukkan 
jati dirinya sebagai muslimah pada kala itu, hingga pada saat ini 
muslimin dan muslimah dapat menunjukkan jadi dirinya sebagai umat 
muslim dengan bebas. Dengan perkembangannya yang begitu pesat, 
kini banyaknya produk-produk yang dikhususkan untuk para umat 
muslim, khususnya muslimah. Karena memang wanita  merupakan 
pasar yang besar dalam industri, seperti dimana wanita membutuhkan 
banyak produk-produk kecantikan, hal ini pun berlaku juga bagi para 
muslimah.  
Dari banyaknya produk yang bermunculan memicu para 
produsen untuk memproduksi iklan dengan menggunakan brand 
ambassador yang sesuai dengan kriteria produknya. Dari sini 
pengeksploitasian muslimah pun semakin banyak, alih-alih untuk 
memihak kepada para muslimah dengan menginformasikan kepada 
audience muslimah, bahwa terdapat produk khusus para muslimah, 
dengan menggunakan brand ambassador muslimah berhijab sebagai 
penguat isi pesan dari iklan tersebut. Padahal itu semua dilakukan 

































pihak pengiklan untuk memenuhi target dari penjualan produk 
tersebut. begitu pula dengan pihak PT. Unilever Indonesia Tbk., 
mereka menghadirkan muslimah berhijab dalam memproduksi iklan 
produknya yaitu shampoo Sunsilk Clean and Fresh. Hal ini dapat 
dilihat dari awal scene sampai akhir scene dalam iklan ini 
menggunakan brand ambassador berhijab, bahkan dalam scene ketiga, 
terdapat ibu-ibu berhijab terlihat sedang terburu-buru. eksploitasi 
muslimah semakin diperlihatkan mulai dari scene keempat sampai 
pada scene terakhir, dimana pesan yang disampaikan oleh brand 
ambassador tidak jauh dari persoalan muslimah berhijab, berikut 
dialog-dialognya 
Scene Keempat : “hari pertama berhijab kok sudah  
emosian” 
Scene Kelima  : “hijab bukan hanya dikepala kamu, tapi  
juga dihati kamu”  
Scene Keenam  :”tapi kepala aku gerah dan gatal banget  
kak” 
Scene Ketujuh  :”bukan masalah hijabnya kok, tapi gimana  
caranya kepala tetap dingin dalam keadaan  
sepanas apapun” 
 Scene Kedelapan :” sunsilk clean and fresh dengan vitamin  
citrus complex, memberi sensasi bersih dan 
segar dikulit kepala. Sunsilk clean and fresh 
kepala dingin hati sejuk” 
Pihak pengiklan mengeksploitasi muslimah dalam memproduksi 
iklan shampoo Sunsilk Clean and Fresh karena pihak pengiklan melihat 
bahwa permasalahan yang sering dialami seorang muslimah berhijab yaitu 
permasalahan yang ada dirambut kepalanya yang tertutup dengan 
hijabnya. Dalam agama Islam pun, menjadi seorang muslimah memang 
dianjurkan untuk menjaga kebersihan diri sendiri. Dari melihat realitas 

































yang ada kemudian pihak pengiklan memanfaatkan situasi tersebut untuk 
menciptakan inovasi produk shampoo yang dikhususkan untuk para 
muslimah, agar para muslimah dapat menjalani aktifitas sehari-hari 
dengan kepala yang dingin dan hati tetap sejuk.  
D. Konfirmasi Temuan dengan Teori 
Iklan yang menjadi penelitian ini yaitu iklan shampoo Sunsilk 
Clean and Fresh. Iklan produk shampoo Sunsilk Clean and Fresh ini PT. 
Unilever Tbk yang merupakan salah satu perusahaan terbesar di Indonesia 
bekerja sama dengan agency iklan terbesar pula JWT (J. Walter 
Thompson) Jakarta. J. Walter Thompson adalah salah satu agensi iklan 
terbesar di Indonesia. Agen ini memenangkan agency terbaik di Indoneisa 
selama 3 tahun berturut-turut. Banyak karya terbaik yang dikeluarkan oleh 
agency JWT ini, berbagai partner pun mempercayakan untuk 
mengiklankan produknya pada agen J. Walter Thompson, seperti XL, 
HSBC, Shell, Dji Sam Soe, Molto, Charm, Oppo, Tango, Lux, Nikon, 
Canesten, CDR, Listerine, Redoxon, Mylanta dan Sunsilk.
64
Salah satunya 
dari beberapa iklan sunsilk adalah iklan shampoo Sunsilk Clean and Fresh 
versi Risty Tagor.  
Berdasarkan realitas yang ada pada masyarakat membuat pihak 
pengiklan mencoba memaknai kesabaran muslimah yang ditampilkan 
dalam setiap scene-scene yang kemudian divisualisasikan dalam bentuk 
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iklan produk shampoo Sunsilk Clean and Fresh dengan brand 
ambassador Risty Tagor. 
Menurut Stuart Hall, seperti dikutip Jill, Judy, dan Megawati dalam 
Jurnal Scriptura
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 ada dua proses representasi. Pertama representasi 
mental merupakan suatu konsep yang bersifat abstrak yang berada dalam 
pikiran manusia baik itu individu maupun dalam kelompok. Kedua, bahasa 
lah yang memegang peran penting dalam memproses konstruksi suatu 
makna. Karena melalui bahasa manusia dapat menghubungkan konsep 
yang sudah ada dalam pikiran masing masing dengan tanda simbol-simbol 
tertentu.  
Audience memiliki suatu konsep yang berbeda-beda dalam pikiran 
mereka masing-masing, terlebih mengenai suatu konsep kesabaran seorang 
muslimah, dimana kebanyakan dari masyarakat menilai bahwa seseorang 
memiliki tingkat kesabaran masing-masing, terutama bagi seorang 
muslimah. Bagaimana pula seorang muslimah tersebut menghadapi 
permasalahan-permasalahannya dengan bersabar, kemudian juga bersabar 
dalam melaksanakan ketaatan dalam beribadah.
66
 Tetapi dalam iklan ini, 
ternyata pihak pengiklan memiliki konsep yang berbeda mengenai 
kesabaran seorang muslimah, dimana PT. Unilever Indonesia Tbk., 
menerjemahkan kepada audience mengenai makna kesabaran muslimah 
yang telah dikonstruksinya dimana tolak ukur kesabaran seorang 
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muslimah yang dikategorikan menurut PT. Unilever Indonesia Tbk., 
dalam iklan ini apabila seseorang yang ingin memiliki tingkat kesabaran 
yang sempurna maka gunakanlah shampoo Sunsilk Clean and Fresh ini, 
sehingga makna yang dimiliki oleh khalayak (audience) mengenai 
kesabaran muslimah itu dapat berubah mindset mengenai konsep tersebut. 
Ada beberapa gambar scene yang ditampilkan dalam iklan tersebut yang 
menunjukkan bahwa makna hasil konstruksi pihak pengiklan mengenai 
kesabaran muslimah itu jika seorang muslimah tersebut menjaga 
kebersihan rambut kepala dengan produk shampoo Sunsilk Clean and 
Fresh akan memiliki kesabaran yang sempurna seperti karakter yang 
diperankan oleh Risty Tagor.  
Dalam buku Doing Cultural Studies: The Story of Sony Walkman, 
Paul Du Guy dan Stuart Hall yang dikutip oleh Carolina 
67
 berpendapat 
bahwa terdapat pola hubungan antara representasi, identitas, produksi, 
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Bagan 4.1 Sirkuit Budaya Iklan Sunsilk Clean and Fresh 
Representasi adalah produksi makna melalui bahasa.  Berbagai 
makna akan diintegrasikan dengan kehidupan sehari-hari seperti konsumsi. 
Sebagian dari khalayak memberikan makna melalui berbagai cara, seperti 
saat mengekspresikan diri, kata yang digunakan untuk mendeskripsikan 
diri, gambar yang diciptakan, cara klasifikasi, serta nilai-nilai yang 
diletakkan.. dalam sistem representasi, berbicara melalui bahasa yang 
tidak selalu ditulis atau sengaja di bicarakan, namun itu semua yang ingin 
ditunjukkan untuk mengkomunikasikan sebuah ide ataupun konsep 
sebagai tanda. Namun dengan simbol-simbol dan tanda tersebut makna itu 
dapat tersalurkan menjadi bahasa yang dapat merepresentasikan sesuatu.
68
 
Pada iklan produk dari PT. Unilever Indonesia Tbk ini merepresentasikan 
atau menggambarkan makna kesabaran dengan menunjukkan simbol-
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simbol dan tanda yang berhubungan dengan produk shampoo tersebut 
seperti dalam segi warna, pihak pengiklan mencoba menampilkan warna 
hijau dimana warna hijau merupakan gambaran atau tanda yang memiliki 
arti ketenangan, ketabahan (kesabaran) warna hijau tersebut juga 
merupakan warna dari kemasan shampoo Sunsilk Clean and Fresh. 
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Gambar yang ditampilkan oleh pihak pengiklan pun juga mendominasi 
dengan tanda-tanda yang memiliki arti ketenangan, ketabahan, seperti dari 
segi properti yang digunakan oleh brand ambassador Risty Tagor 
ditampilkan dengan menggunakan pakaian dan hijab yang mendominasi 
warna hijau.  
Terdapat pola hubungan antara representasi, identitas, produksi, 
konsumsi dan regulasi. Dalam pola hubungan ini tidak akan pernah ada 
yang menempati posisi akhir. Proses produksi dalam penelitian disini 
adalah produksi iklan produk, dimana keunggulan shampoo Sunsilk Clean 
and Fresh disbanding dengan produk shampoo merk lain. Jika dalam iklan 
shampoo Sunsilk Clean and Fresh ini, representasi yang ditampilkan 
dalam suatu iklan selalu menunjukkan identitas. Identitas dalam hal ini 
dibangun dari realitas masyarakat yang kemudian dikonstruksi oleh pihak 
pengiklan. Terkadang hasil konstruksi tersebut membuat makna tersendiri 
dari makna yang sudah ada sebelumnya dalam suatu kelompok 
masyarakat. Identitas dalam iklan ini dimana produk shampoo Sunsilk 
Clean and Fresh disini ditampilkan secara khusus untuk para muslimah 
jika ingin memiliki kesabaran yang sempurna haruslah menjaga 
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kebersihan kulit kepalanya dengan produk tersebut. Setelah produk 
ditampilkan bersama dengan identitas yang dibuat, konsumen akan 
mengonsumsi apa yang telah ditampilkan dalam iklan tersebut, baik 
produknya maupun makna yang di konstruksikan oleh pihak pengiklan. 
Dimana iklan tersebut memiliki aturan-aturan yang sengaja dibuat oleh 
PT. Unilever Indonesia Tbk dan ditampilkan dibalik produk shampoo 
Sunsilk Clean and Fresh. Identitas merupakan relasi lain yang saling 
mendefinisikan satu sama lain. 
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 Dalam proses konsumsi itu yang 
mengkonsumsi produk tersebut juga sebenarnya ingin menunjukkan 
identitasnya, dimana shampoo seorang muslimah adalah shampoo Sunsilk 
Clean and Fresh, karena shampoo tersebut dapat membuat seorang 
muslimah memiliki kepala yang dingin hati yang sejuk, dan memiliki 
tingkat kesabaran yang sempurna.  
Jika dilihat dari aspek budaya, menurut Chris Barker, tantangan 
terbesar dalam menjelaskan bagaimana momen produksi memasukkan 
dirinya sendiri ke dalam representasi masing-masing kasus tanpa harus 
berasumsi bahwa dia bisa „dibaca‟ dari relasi ekonomi. Lalu pada kasus 
sebaliknya berfokus bagaimana budaya representasi berimbas pada bentuk 
dan cara organisasi yang dilakukan oleh produksi, yaitu bagaimana aspek 
ekonomi menjadi aspek budaya.
71
 Jadi dalam hal ini adanya instrumen-
instrumen yang dimasukkan dalam iklan agar kedepannya konsumen 
melakukan apa yang telah ditampilkan oleh pihak pengiklan yaitu PT. 
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Unilever Indonesia Tbk. Dengan harapan bahwa konsumen akan 
melakukan tindakan yang sama secara terus menerus. Jika dilihat dalam 
konteks iklan tersebut, PT. Unilever Indonesia Tbk ingin menyampaikan 
jika ingin bersabar sering-seringlah membersihkan rambut karena seorang 
muslimah harus menjaga kebersihan diri, salah satunya kebersihan rambut. 
Secara tidak langsung kesadaran audience menyatakan jika ingin 
membersihkan rambut, maka berkeramaslah dengan produk shampoo 
Sunsilk Clean and Fresh.  
Iklan ini pada dasarnya menjadi alat untuk membuat seseorang 
menunjukkan perilaku yang dilakukan terus menerus hingga menjadi 
kebiasaan, dimana iklan ini membuat seseorang untuk rajin membersihkan 
rambut dengan cara berkeramas dengan produk tersebut, nilai plusnya 
yang didapat jika menggunakan produk tersebut akan memiliki kesabaran 
yang sempurna.  
 





































Berdasarkan penyajian data yang telah diuraikan oleh peneliti serta 
hasil analisis data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1.  Kesabaran Muslimah dalam iklan produk shampoo Sunsilk 
Clean and Fresh ini direpresentasikan oleh pihak pengiklan 
yaitu PT. Unilever Indonesia Tbk., sebagai perilaku seorang 
muslimah menjaga dan membersihkan kulit kepala dengan 
shampoo Sunsilk Clean and Fresh ini.  
2. Pihak pengiklan PT. Unilever Indonesia Tbk., menghadirkan 
simbol agama dengan mengeksploitasi seorang muslimah 
berhijab untuk mendukung produksi pembuatan iklan produk 
shampoo Sunsilk Clean and Fresh.  
B. Rekomendasi 
Setelah dilakukan penelitian dan melihat hasil yang didapatkan dari 
penelitian ini, maka adapun rekomendasi yang peneliti dapat berikan 
adalah sebagai berikut: 
 

































1. Untuk penelitian selanjutnya  
Penelitian ini terbatas pada ranah kajian semiotika iklan. 
Sementara asek-aspek komunikasi lain misalnya penerimaan 
respon audience, produksi iklan, strategi pemasaran dan lain-
lain belum diteliti. Ada baiknya peneliti selanjutnya melakukan 
kajian itu.  
2. Bagi khalayak yang menonton 
Perlunya kehati-hatian dalam memilih produk yang 
dikomunikasikan melalui iklan. Ada baiknya mencari 
informasi-informasi lebih lanjut mengenai produk yang 
ditampilkan dalam iklan yang sesuai dengan kebutuhan 
audience
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